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I. PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang 

Indonesia adalah sebuah negara kepulauan yang secara geografis terdiri atas pulau dan 

lautan. Kondisi geografis Indonesia yang terdiri atas banyaknya pulau menjadikan 

Indonesia dianugerahi keberagaman suku, ras, agama dan budaya. Selain keberagaman 

itu, Indonesia mempunyai sumber daya alam yang berlimpah sehingga hal tersebut harus 

dikelola dan dipergunakan untuk kepentingan bangsa. Secara yuridis pada Konstitusi 

Indonesia dalam Pasal 33 Ayat 3 Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia 

Tahun 1945 menyatakan bahwa bumi, air dan kekayaan alam yang terkandung di 

dalamnya dikuasai oleh negara dan dipergunakan untuk sebesar-besarnya kemakmuran 

rakyat. Selanjutnya secara hierarkis hadirlah Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1960 

tentang Peraturan Dasar-Dasar Pokok Agraria yang lahir dari nilai-nilai Pasal 33 Ayat 3 

Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945. 

 

Kementerian Agraria dan Tata Ruang/Badan Pertanahan Nasional merupakan 

perwujudan dari amanah yang terkandung dalam Pasal 33 Ayat 3 Undang-Undang Dasar 

1945. Tanah merupakan kebutuhan hidup manusia yang sangat mendasar, tanah sebagai 

salah satu karunia Tuhan Yang Maha Esa merupakan sumber kekayaan alam yang 

memiliki hubungan erat dengan kelangsungan hidup manusia. Setiap kegiatan yang 

dilakukan oleh manusia senantiasa membutuhkan dan melibatkan tanah. Indonesia 

sebagai negara agraris dimana mayoritas penduduknya memiliki mata pencaharian di 

bidang pertanian, mempunyai arti penting bagi keberadaan dan ketersediaan tanah. Tanah 

merupakan objek yang paling mudah terkena sengketa. Saat ini, banyak kasus-kasus di 

Indonesia terkait dengan masalah pertanahan. 

 

Sebagian besar pelayanan yang diberikan oleh Kementerian Agraria dan Tata 

Ruang/Badan Pertanahan Nasional terkait dengan pertanahan, akan tetapi tidak dapat 

dipungkiri bahwa masalah sumber daya manusia di dalam lingkungan internal juga perlu 

diperhatikan. Mulai dari masalah pelayanan pegawai yang harus mewujudkan hak dan 

kewajibannya, hingga masalah-masalah pelayanan kepegawaian lainnya. Untuk 

mengatur dan menjalankan hal tersebut maka Biro Organisasi dan Kepegawaian menjadi 

penting dalam pembahasan pada laporan aktualisasi ini. Masalah pelayanan yang terkait 
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dengan kepegawaian menjadi latar belakang permasalahan yang dibahas khususnya 

dalam pelayanan di bagian mutasi kepegawaian yang terkait dengan cuti, kenaikan 

pangkat, pengangkatan dan pemberhentian pegawai, serta pensiun.  

 

Terlepas dari berbagai teori, pendekatan, perspektif dan paradigma berkaitan dengan 

pelayanan terhadap pegawai yang senantiasa berubah untuk menyesuaikan diri dengan 

dinamika perkembangan kebutuhannya. Pergeseran tersebut bertujuan untuk 

menciptakan suatu kerangka pelaksanaan pelayanan yang lebih baik, efisien, responsif, 

dan berorientasi pada kepentingan pegawai. Adanya tuntutan perbaikan pelayanan 

tersebut seringkali menjadi prasyarat utama untuk mendapatkan citra baik dari pegawai 

maupun unit kerja di Kementerian Agraria dan Tata Ruang/Badan Pertanahan Nasional. 

 

Mohammad (dalam mahsyar, 2011:85) menyebutkan bahwa pelayanan yang berkualitas 

sangat tergantung pada aspek-aspek seperti bagaimana pola penyelenggaraannya, 

dukungan sumber daya manusia, dan kelembagaan yang mengelola. Pada permasalahan 

ini pelayanan yang diberikan dari penyelenggara pemberi pelayanan dan kelembagaan 

yang mengelola pelayanan sudah diberikan secara maksimal akan tetapi tidak didukung 

oleh sumber daya manusia dalam hal ini yaitu pegawai. 

 

Pada laporan aktualisasi ini penulis memfokuskan pada satu aspek pelayanan 

kepegawaian di bagian Mutasi Kepegawaian yaitu Kenaikan Pangkat. Hal ini didasarkan 

pada pelayanan cuti yang diusulkan sendiri oleh pegawai yang bersangkutan dan begitu 

juga dengan pelayanan pensiun. Kemudian pelayanan kenaikan pangkat diusulkan oleh 

unit kerja masing-masing. Permasalahan kurangnya pemahaman pegawai terkait 

persyaratan pelayanan kenaikan pangkat didasari pada kurangnya minat pegawai dalam 

membaca serta memahami pedoman persyaratan pelayanan yang ada sehingga menjadi 

dasar kesalahan ini terjadi berulang. Hal ini berdampak terhadap penerima pelayanan 

lainnya yang menyebabkan terhambatnya mendapatkan pelayanan bahkan jika terdapat 

satu pegawai melakukan kesalahan dalam melengkapi persyaratan maka semua pegawai 

yang lainnya terkena dampak. Hal ini diperkuat hasil wawancara dengan Bapak Dwi 

Winarto yaitu: 

“Sering terjadi kekurangan dokumen berkas yang harus 

diupload sehingga kami harus menunggu usulan daerah 

lengkap, kalo ada satu pegawai yang bersangkutan berkas tidak 
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lengkap (BTL) maka belum dapat diproses usulan dari daerah 

untuk diinput ke aplikasi DocuDigital.” 

 

Kemudian diperkuat kembali oleh hasil wawancara dengan Bapak Nelson Ibrahim Benu 

sebagai berikut: 

“Ya benar untuk menginput data ke aplikasi DocuDigital kita 

mendapatkan usulan dari daerah dan menunggu setiap usulan 

harus lengkap persyaratannya. Jadi salah satu usulan pegawai 

tidak lengkap maka pegawai yang lainnya menunggu 

kelengkapan berkasnya.” 
 

Contohnya pelayanan kenaikan pangkat periode pertama Bulan April terjadi 9 pegawai 

yang tidak memenuhi persyaratan untuk mendapatkan kenaikan pangkat. Kesalahan ini 

didasari pada kurang nya pemahaman pegawai terkait dengan persyaratan pelayanan 

kenaikan pangkat. Dari 738 yang termasuk kedalam usulan kenaikan pangkat ada 9 

pegawai yang dinyatakan tidak memenuhi syarat (TMS). Terlepas dari hal itu terdapat 

beberapa pegawai yang di dalam pengurusan pelayanan kenaikan pangkat tidak 

melampirkan dokumen persyaratan secara lengkap hingga dinyatakan berkas tidak 

lengkap (BTL). Hal ini diperkuat dengan foto hasil rekap proses kenaikan pangkat periode 

Bulan April Tahun 2022 yaitu sebagai berikut: 

 
Gambar 1. Dokumentasi Rekap Proses Kenaikan Pangkat Periode April Tahun 2022 
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Adapun foto dokumentasi terkait dengan berkas tidak lengkap dalam melengkapi berkas 

usulan kenaikan pangkat yaitu sebagai berikut: 

 

Gambar 2. Dokumentasi Berkas Tidak Lengkap 

   
 

Kurangnya pemahaman pegawai terkait persyaratan pelayanan kenaikan pangkat 

berkaitan dengan materi agenda III terkait dengan Manajemen ASN. Manajemen ASN 

adalah pengelolaan ASN untuk menghasilkan Pegawai ASN yang profesional, memiliki 

nilai dasar, etika profesi, bebas dari intervensi politik, bersih dari praktik korupsi, kolusi, 

dan nepotisme. Sehingga isu ini erat kaitannya dengan profesionalitas pegawai ASN. 

Adapun untuk menyelesaikan permasalahan itu maka akan dilakukan penyampaian 

informasi kepada pegawai melalui pembuatan infografis pelayanan kepegawaian 

kenaikan pangkat pada Biro Organisasi dan Kepegawaian. Kurangnya pemahaman 

pegawai terkait persyaratan pelayanan kenaikan pangkat bukan dilihat dari berapa 

banyaknya jumlah usulan yang diterima tapi didasarkan pada pemahaman pegawai 

terhadap persyaratan kenaikan pangkat. Persyaratan yang menjadi acuan kenaikan 
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pangkat bukan persyaratan administrasi yang menjadi syarat kenaikan pangkat, sehingga 

indikator ini dapat dilihat dari penurunan jumlah pegawai yang TMS. 

 

B. Tujuan Organisasi 

Berdasarkan Peraturan Menteri Agraria dan Tata Ruang/Kepala Badan Pertanahan 

Nasional Republik Indonesia Nomor 27 Tahun 2020 Tentang Rencana Strategis 

Kementerian Agraria dan Tata Ruang/ Badan Pertanahan Nasional Tahun 2020-2024, 

Visi dan Misi untuk mendukung pencapaian Visi dan Misi Presiden yang tertuang dalam 

RPJMN. Visi Kementerian Agraria dan Tata Ruang/Badan Pertanahan Nasional selama 

lima tahun ke depan (tahun 2020–2024) adalah: “Terwujudnya Penataan Ruang dan 

Pengelolaan Pertanahan yang Terpercaya dan Berstandar Dunia dalam Melayani 

Masyarakat untuk Mendukung Tercapainya: “Indonesia Maju yang Berdaulat, Mandiri 

dan Berkepribadian Berlandaskan Gotong Royong.” Untuk mencapai visi tersebut, 

berdasarkan mandat Kementerian Agraria dan Tata Ruang/Badan Pertanahan Nasional 

dijalankan melalui 2 Misi, yaitu: 

1. “Menyelenggarakan Penataan Ruang dan Pengelolaan Pertanahan yang Produktif, 

Berkelanjutan dan Berkeadilan” dilaksanakan untuk mencapai 2 tujuan, yaitu: 

a. Pengelolaan pertanahan untuk mewujudkan kesejahteraan rakyat. 

b. Penataan ruang yang adil, aman dan nyaman, produktif dan lingkungan hidup 

yang berkelanjutan. 

2. “Menyelenggarakan Pelayanan Pertanahan dan Penataan Ruang yang Berstandar 

Dunia” dilaksanakan untuk mencapai tujuan yaitu pelayanan publik dan tata Kelola 

kepemerintahan yang berkualitas dan berdaya saing. 

 

Dari visi dan misi tersebut terdapat tiga tujuan yang ingin dicapai yaitu: 

1. Menyelenggarakan Pengelolaan Pertanahan untuk Mewujudkan Kesejahteraan 

Masyarakat. 

2. Menyelenggarakan Penataan Ruang Yang Adil, Aman, Nyaman, Produktif, dan 

Lingkungan Hidup yang Berkelanjutan. 

3. Menyelenggarakan Pelayanan Publik dan Tata Kelola Pemerintahan yang 

Berkualitas dan Berdaya Saing. 
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Sesuai Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 17 Tahun 2015 tentang 

Kementerian Agraria dan Tata Ruang, Kementerian Agraria dan Tata Ruang (ATR) 

mempunyai tugas menyelenggarakan urusan pemerintahan di bidang agraria/pertanahan 

dan tata ruang untuk membantu Presiden dalam menyelenggarakan pemerintahan negara. 

Dalam melaksanakan tugasnya, Kementerian ATR/BPN menyelenggarakan fungsi: 

1. Perumusan, penetapan, dan pelaksanaan kebijakan di bidang tata ruang, infrastruktur 

keagrariaan/pertanahan, hubungan hukum keagrariaan/pertanahan, penataan 

agraria/pertanahan, pengadaan tanah, pengendalian pemanfaatan ruang dan 

penguasaan tanah, serta penanganan masalah agraria/pertanahan, pemanfaatan ruang, 

dan tanah; 

2. Koordinasi pelaksanaan tugas, pembinaan dan pemberian dukungan administrasi 

kepada seluruh unsur organisasi di lingkungan Kementerian Agraria dan Tata Ruang; 

3. Pengelolaan barang milik/kekayaan negara yang menjadi tanggung jawab 

Kementerian Agraria dan Tata Ruang; 

4. Pengawasan atas pelaksanaan tugas di lingkungan Kementerian Agraria dan Tata 

Ruang; 

5. Pelaksanaan bimbingan teknis dan supervisi atas pelaksanaan urusan Kementerian 

Agraria dan Tata Ruang di daerah; dan 

6. Pelaksanaan dukungan yang bersifat substantif kepada seluruh unsur organisasi di 

lingkungan Kementerian Agraria dan Tata Ruang. 

 

Terkait visi dan misi Kementerian ATR/BPN maka di dalam menyelenggarakan tata 

pemerintahan yang baik (Good Governance) dibutuhkan sumber daya manusia (SDM) 

yang Berorientasi Pelayanan, Akuntabel, Kompeten, Harmonis, Loyal, Adaptif, dan 

Kolaboratif (BerAKHLAK). SDM BerAKHLAK ini merupakan bagian dari penguatan 

Manajemen ASN, manajemen ASN adalah pengelolaan ASN untuk menghasilkan 

Pegawai ASN yang profesional, memiliki nilai dasar, etika profesi, bebas dari intervensi 

politik, bersih dari praktik korupsi, kolusi, dan nepotisme.  

 

Untuk mendukung terlaksananya fungsi Kementerian ATR/BPN koordinasi pelaksanaan 

tugas, pembinaan dan pemberian dukungan administrasi kepada seluruh unsur organisasi 

di lingkungan Kementerian dan pelaksanaan dukungan yang bersifat substantif kepada 

seluruh unsur organisasi di lingkungan Kementerian maka Manajemen ASN diperlukan. 
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Terlebih lagi pada poin pegawai ASN yang profesional sehingga kurangnya pemahaman 

terkait alur dan persyaratan pelayanan kenaikan pangkat mencerminkan ketidak 

profesionalan pegawai. 

 

Rencana aktualisasi tentang penyampaian informasi kepada pegawai melalui pembuatan 

infografis pelayanan kenaikan pangkat pada biro organisasi dan kepegawaian, infografis 

yang dibuat akan disebarluaskan melalui media sosial Biro Organisasi dan Kepegawaian 

serta akan ada juga infografis yang dicetak. Infografis yang dicetak diwujudkan dengan 

pemasangan stand banner di bagian Mutasi Kepegawaian. Bagian Mutasi Kepegawaian 

mempunyai tugas melaksanakan penyiapan perumusan dan pelaksanaan kebijakan, 

koordinasi, kerja sama dan bimbingan teknis analisis dan penyiapan keputusan 

pengangkatan, mutasi dan pemberhentian pegawai. Dalam melaksanakan tugas 

sebagaimana dimaksud dalam Permen ATRBPN 16 Tahun 2020 tentang Organisasi dan 

Tata Kerja pada Pasal 45, Bagian Mutasi Kepegawaian menyelenggarakan fungsi: 

a. Penyiapan pengangkatan, mutasi dan pemberhentian pegawai; 

b. Penyiapan koordinasi, kerja sama dan bimbingan teknis pengangkatan, mutasi dan 

pemberhentian pegawai; 

c. Pelaksanaan kegiatan dan analisis penyiapan keputusan pengangkatan, mutasi dan 

pemberhentian pegawai, pengambilan sumpah jabatan atau janji, kenaikan gaji 

berkala, dan cuti pegawai serta mutasi kepegawaian lainnya; dan 

d. Penyiapan pemantauan, evaluasi dan pelaporan kegiatan analisis dan penyiapan 

keputusan pengangkatan, mutasi dan pemberhentian pegawai, pengambilan sumpah 

jabatan atau janji, kenaikan gaji berkala, dan cuti pegawai serta mutasi kepegawaian 

lainnya. 

 

C. Tugas dan Fungsi 

Berdasarkan Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara Dan Reformasi 

Birokrasi Republik Indonesia Nomor 37 Tahun 2020 Tentang Jabatan Fungsional Analis 

Sumber Daya Manusia (SDM) Aparatur menyatakan bahwa Analis SDM Aparatur 

berkedudukan sebagai pelaksana teknis fungsional di bidang pengelolaan sistem SDM 

Aparatur melalui kegiatan perumusan, analisis, evaluasi, pengembangan, asistensi, 

konsultasi dan penyusunan saran kebijakan dalam konteks kebutuhan serta kepentingan 

terbaik organisasi sesuai dengan peraturan perundang-undangan dan praktik SDM 
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profesional mutakhir pada Instansi Pemerintah. Adapun tugas dan fungsi jabatan untuk 

Analis SDM Aparatur Ahli Pertama yaitu sebagai berikut: 

1. Menyusun kebutuhan aparatur sipil negara sesuai pedoman dan peraturan perundang 

undangan;  

2. Menyusun rancangan pengadaan aparatur sipil negara sesuai pedoman dan peraturan 

perundang-undangan;  

3. Menyusun kerangka kerja pangkat dan jabatan aparatur sipil negara sesuai pedoman 

dan peraturan perundang-undangan;  

4. Menyusun kerangka kerja pengembangan karier aparatur sipil negara sesuai 

pedoman dan peraturan perundang-undangan;  

5. Menyusun pola karier aparatur sipil negara sesuai pedoman dan peraturan perundang 

undangan;  

6. Menyusun kerangka kerja promosi aparatur sipil negara sesuai pedoman dan 

peraturan perundang-undangan;  

7. Menganalisis proses promosi aparatur sipil negara;  

8. Menyusun kerangka kerja mutasi aparatur sipil negara sesuai pedoman dan peraturan 

perundang-undangan;  

9. Menyusun kerangka kerja penugasan aparatur sipil negara sesuai pedoman dan 

peraturan perundang-undangan;  

10. Merancang kebutuhan dan rencana pengembangan kompetensi aparatur sipil negara;  

11. Menyusun kerangka kerja sistem manajemen kinerja aparatur sipil negara 

terintegrasi sesuai pedoman dan peraturan perundangan;  

12. Menyusun perencanaan kinerja aparatur sipil negara;  

13. Melakukan monitoring/pemantauan kinerja aparatur sipil negara; 

14. Melaksanakan layanan konseling kinerja pegawai;  

15. Menyusun instrumen penetapan penciptaan ide baru dan/atau cara baru dalam 

peningkatan kinerja yang bermanfaat bagi organisasi/ Negara;  

16. Menyusun dokumen tindak lanjut penilaian kinerja;  

17. Menganalisis pelaksanaan pembayaran tunjangan kinerja dan/atau penghargaan lain 

berdasarkan laporan dokumen penilaian kinerja;  

18. Merancang manajemen kinerja organisasi berdasarkan ballance scorecard atau sistem 

lain;  
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19. Menyusun kerangka kerja disiplin aparatur sipil negara sesuai pedoman dan 

peraturan perundang-undangan;  

20. Menyusun kerangka kerja sistem penghargaan aparatur sipil negara sesuai pedoman 

dan peraturan perundang-undangan;  

21. Menyusun kerangka kerja sistem penggajian, tunjangan dan fasilitas aparatur sipil 

negara sesuai pedoman dan peraturan perundang undangan;  

22. Menyusun kerangka kerja pemberhentian aparatur sipil negara sesuai pedoman dan 

peraturan perundang-undangan;  

23. Menyusun kerangka kerja jaminan pensiun dan jaminan hari tua aparatur sipil negara 

sesuai pedoman dan peraturan perundang-undangan;  

24. Menyusun kerangka kerja perlindungan aparatur sipil negara sesuai pedoman dan 

peraturan perundang-undangan;  

25. Menyusun kerangka kerja cuti aparatur sipil negara sesuai pedoman dan peraturan 

perundang-undangan;  

26. Menyusun kerangka kerja sistem informasi aparatur sipil negara sesuai pedoman dan 

peraturan perundang-undangan;  

27. Menyusun kerangka kerja sistem manajemen SDM aparatur strategik berbasis 

kompetensi atau talenta/reformasi birokrasi/zona integritas sesuai pedoman dan 

peraturan perundangan-undangan;  

28. Menyusun struktur/kelembagaan/tatalaksana/ proses bisnis unit kerja/instansi;  

29. Menyusun kerangka kerja proses penyusunan kebijakan/regulasi bidang sumber daya 

manusia aparatur; dan  

30. Melaksanakan asistensi dan konsultasi pengelolaan sistem kepegawaian aparatur 

sipil negara/sumber daya manusia aparatur. 

 

D. Struktur Organisasi 

Biro Organisasi dan Kepegawaian dipimpin oleh Kepala Biro Organisasi dan 

Kepegawaian. Di dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya, Biro Organisasi 

dan Kepegawaian dibagi menjadi 4 bagian yaitu: 

1. Bagian Organisasi dan Tata Laksana 

2. Bagian Perencanaan dan Pembinaan Pegawai 

3. Bagian Pengembangan Pegawai 

4. Bagian Mutasi Kepegawaian 
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E. Program dan Kegiatan Saat Ini 

Program dan kegiatan saat ini didasarkan pada petunjuk operasional kegiatan (POK) 

Tahun 2022 Bagian Mutasi Kepegawaian pada Biro Organisasi dan Kepegawaian, 

sebagai berikut: 

 

Tabel 1. Petunjuk Operasional Kegiatan 

PROGRAM/ 

KEGIATAN/ KRO/ 

RO/ KOMPONEN/ 

SUBKOMP/ DETIL 

PERHITUNGAN TAHUN 2022 

VOLUME 
HARGA 

SATUAN 
JUMLAH BIAYA SD/CP 

(2) (3) (4) (5) (6) 

Pengangkatan dan 

Penempatan Pegawai 
  Rp. 1,251,796,000 U  

A. Pelaksanaan Kenaikan 

Pangkat 
1. Belanja Bahan 

2. Belanja Barang 

Persediaan Barang 

Konsumsi 

3. Belanja Jasa Profesi 

4. Belanja Jasa-

Penanganan Pandemi 

COVID-19  

5. Belanja Perjalanan 

Dinas Biasa 

6. Belanja Perjalanan 

Dinas Paket Meeting 

Dalam Kota 

  Rp. 431,550,000   

B. Pelaksanaan Pensiun 

Pegawai Terintergrasi 

dengan BKN 
1. Belanja Bahan 

2. Belanja Jasa Profesi 

3. Belanja Perjalanan 

Dinas Paket Meeting 

Dalam Kota  

  Rp. 172,795,000   

C. Kegiatan Mutasi Lain-

Lain (Pengangkatan, 

Mutasi, Pemberhentian 

Pegawai, KGB, Cuti) 
1. Belanja Perjalanan 

Dinas Paket Meeting 

Dalam Kota 
2. Belanja Bahan 
3. Belanja Honor Output 

Kegiatan 
4. Belanja Barang 

Persediaan Barang 

Konsumsi 
5. Belanja Perjalanan 

Dinas Dalam Kota 

  Rp. 253,545,000   
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Laporan aktualisasi berkaitan dengan kegiatan Pelayanan pada Bagian Mutasi 

Kepegawaian yaitu tentang Kenaikan Pangkat. Pelaksanaan aktualisasi difokuskan pada 

kegiatan pemberian pemahaman terkait syarat penerimaan pelayanan kenaikan pangkat. 

Tujuannya ialah untuk mempercepat proses pemberian pelayanan kepegawaian, karena 

jika terdapat kesalahan dalam usulan kenaikan pangkat seperti kelengkapan berkas maka 

pegawai lain yang juga termasuk kedalam usulan kenaikan pangkat menjadi terhambat. 

Untuk mendapatkan pelayanan kepegawaian yang profesional maka tidak hanya pemberi 

pelayanan saja yang harus bersikap profesional akan tetapi seluruh aspek yang terlibat 

termasuk pegawai yang akan mendapatkan pelayanan harus mempunyai dasar 

pemahaman agar mempermudah kegiatan pelayanan. 

 

Program yang berkaitan dengan kegiatan aktualisasi penulis adalah program 

pengangkatan dan penempatan pegawai. Pada program pengangkatan dan penempatan 

pegawai memuat tiga kegiatan yaitu pelaksanaan kenaikan pangkat, pelaksanaan pensiun 

pegawai terintegrasi dengan BKN, dan kegiatan mutasi yang lain-lain. Adapun kegiatan 

aktualisasi ini termasuk kedalam kegiatan pelaksanaan kenaikan pangkat. 
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II. RANCANGAN AKTUALISASI 

 

 

A. Identifikasi Isu  

Menurut Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2014 tentang Aparatur Sipil Negara, 

menjelaskan bahwa manajemen ASN adalah pengelolaan ASN untuk menghasilkan 

Pegawai ASN yang profesional, memiliki nilai dasar, etika profesi, bebas dari intervensi 

politik, bersih dari praktik korupsi, kolusi, dan nepotisme. Manajemen ASN terdiri dari 

fungsi ASN yaitu pelaksana kebijakan, pelayanan publik dan pemersatu bangsa dan 

Negara semua fungsi ini harus dilaksanakan dengan baik dan benar. 

 

Pelaksanaan pelayanan publik harus dilaksanakan dengan kompleks dan berhubungan 

serta mempunyai dasar pedoman pelaksanaan sesuai dengan peraturan perundang-

undangan yang berlaku. Pelayanan terintegrasi dan pemberian pelayanan sesuai prosedur 

akan menghasilkan pelayanan publik yang maksimal serta optimal. Manajemen PNS 

meliputi penyusunan dan penetapan kebutuhan, pengadaan, pangkat dan jabatan, 

pengembangan karier, pola karier, promosi, mutasi, penilaian kinerja, penggajian dan 

tunjangan, penghargaan, disiplin, pemberhentian, jaminan pensiun dan jaminan hari tua 

dan perlindungan. Di dalam pelayanan terkait dengan manajemen PNS ada beberapa hal-

hal isu yang dapat diangkat untuk menjadi pembahasan dalam aktualisasi ini. Identifikasi 

isu merupakan tahap mengamati perilaku, fenomena, budaya yang ada dan terpantau 

selama kegiatan Latsar CPNS 2022. Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi 

isu yang terpantau selama kegiatan Latsar CPNS 2022 di Biro Organisasi dan 

Kepegawaian pada Bagian Mutasi Kepegawaian maka menghasilkan identifikasi isu 

sebagai berikut: 

 

Tabel 2. Identifikasi Isu 
NO ISU DESKRIPSI ISU 

1 

Kurangnya pemahaman pegawai 

terkait persyaratan pelayanan 

kepegawaian kenaikan pangkat 

Informasi terhadap proses pemberian 

pelayanan, syarat dokumen pengurusan, dan 

alur pelayanan telah diberikan dengan 

sosialisasi serta buku panduan pelayanan. 

Kurangnya minat baca pegawai memberikan 

dampak yang buruk terhadap proses pelayanan 

yang akan diberikan. Hal ini didasari pada 

ketidaktahuan pegawai akan persyaratan 

pelayanan kenaikan pangkat sehingga unit kerja 

terkena dampak negatif karena pegawai 
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berasumsi tidak mendapatkan informasi terkait 

persyaratan pelayanan dan juga kurangnya satu 

persyaratan pada pegawai berdampak terhadap 

pegawai lainnya yang termasuk kedalam usulan 

penerima pelayanan.  

2 

Optimalisasi penggunaan arsip digital 

pada Bagian Mutasi Kepegawaian di 

Biro Organisasi dan Kepegawaian 

Optimalisasi penggunaan arsip digital yang ada 

di bagian Mutasi Kepegawaian pada Biro 

Organisasi dan Kepegawaian terkait dengan 

petikan SK pelantikan hasil mutasi jabatan, 

petikan kenaikan pangkat, dan sebagainya yang 

berkaitan dengan tusi bagian Mutasi 

Kepegawaian. 

3 

Kurangnya pemahaman pegawai 

terkait mekanisme perpindahan 

Jabatan Fungsional 

Pegawai kurang paham terkait mekanisme 

jabatan fungsional dan berasumsi bahwa masih 

memiliki jabatan struktural. Hal ini berdampak 

pada kurang pemahaman terkait kenaikan 

pangkat dengan sistem angka kredit, pegawai 

ingin pindah dari jabatan fungsional menjadi 

jabatan pelaksana sekaligus berhenti dari 

jabatan fungsional, permasalahan pindah 

wilayah kerja. 

 

Dengan penjelasan tabel sebagai berikut: 

1. Kurangnya pemahaman pegawai terkait persyaratan pelayanan kepegawaian kenaikan 

pangkat 

a. Kondisi Saat Ini 

Isu ini diangkat berdasarkan adanya keluhan dari pegawai pada bagian mutasi 

kepegawaian yang seringkali dalam pemberian pelayanannya sedikit terhambat 

diakibatkan karena kurangnya pemahaman beberapa pegawai terkait persyaratan 

pelayanan kepegawaian kenaikan pangkat. Beberapa pegawai tersebut tidak 

memahami alur serta persyaratan dalam mendapatkan pelayanan, padahal sudah 

diberikan buku pedoman pelayanan.  

Hal ini diperkuat dengan foto hasil rekap proses kenaikan pangkat periode Bulan 

April Tahun 2022 yaitu sebagai berikut: 

 

 

 

 

Gambar 3.  Dokumentasi Rekap Proses Kenaikan Pangkat Periode April Tahun 

2022 
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Adapun foto dokumentasi terkait dengan berkas tidak lengkap dalam melengkapi 

berkas usulan persyaratan kenaikan pangkat yaitu sebagai berikut: 

 

Gambar 4. Dokumentasi Berkas Tidak Lengkap 
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b. Dampak Yang Akan Terjadi 

Kurangnya pemahaman pegawai yang diakibatkan minimnya minat baca pegawai 

terhadap peraturan yang berlaku terkait kenaikan pangkat dan juga buku pedoman. 

Hal ini berdampak terhadap pegawai lainnya yang juga termasuk kedalam usulan 

pelayanan kenaikan pangkat. Jika terdapat salah satu pegawai yang kurang 

melengkapi persyaratan akan menyebabkan usulan kenaikan pangkat dari unit 

kerja akan menunggu kelengkapan berkas tersebut, sehingga pegawai lainnya akan 

terhambat di dalam mendapatkan pelayanan. Kurangnya pemahaman pegawai 

terkait persyaratan pelayanan kenaikan pangkat bukan dilihat dari berapa 

banyaknya jumlah usulan yang diterima tapi didasarkan pada pemahaman pegawai 

terhadap persyaratan kenaikan pangkat. Persyaratan yang menjadi acuan kenaikan 

pangkat bukan persyaratan administrasi yang menjadi syarat kenaikan pangkat, 

sehingga indikator ini dapat dilihat dari penurunan jumlah pegawai yang TMS. 

 

c. Para Pihak Yang Terlibat 

Adapun pihak yang terlibat dalam isu kurangnya pemahaman pegawai terkait alur 

dan persyaratan pelayanan kepegawaian kenaikan pangkat yaitu: 

1. Pegawai yang bersangkutan; 

2. Unit Kerja di Kementerian Agraria dan Tata Ruang/Badan Pertanahan 

Nasional, Unit Kerja Pusat maupun Daerah; 

3. Staf Kepegawaian Bagian Mutasi Kepegawaian pada Biro Organisasi dan 

Kepegawaian di Kementerian Agraria dan Tata Ruang/Badan Pertanahan 

Nasional; 

4. Staf Kepegawaian dari Badan Kepegawaian Negara. 

 

d. Kategori Isu 

Isu ini menjadi penting dan berkaitan dengan materi agenda III terkait dengan 

manajemen ASN. Manajemen ASN adalah pengelolaan ASN untuk menghasilkan 

Pegawai ASN yang profesional, memiliki nilai dasar, etika profesi, bebas dari 

intervensi politik, bersih dari praktik korupsi, kolusi, dan nepotisme. Sehingga isu 

ini erat kaitannya dengan profesionalitas pegawai ASN. 
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2. Optimalisasi penggunaan arsip digital pada Bagian Mutasi Kepegawaian di Biro 

Organisasi dan Kepegawaian 

 
a. Kondisi Saat Ini 

Bagian Mutasi Kepegawaian sudah menggunakan arsip digital, akan tetapi 

terdapat arsip yang masih menjadi rahasia jabatan yang belum dapat diarsipkan 

sehingga penggunaan arsip perlu dioptimalisasi pada saat arsip-arsip tersebut 

sudah tidak menjadi barang rahasia.  

Gambar 5. Sample Arsip Digital 

 

 

b. Dampak Yang Akan Terjadi 

Pada saat arsip rahasia sudah tidak menjadi barang rahasia, terdapat penumpukan 

arsip-arsip sehingga optimalisasi ini perlu dilakukan. Pentingnya penataan dan 

pemeliharaan arsip dengan baik pada saat terjadi penumpukan arsip, menjadi 

alasan sumber isu ini diangkat dan juga terkait dengan mengoptimalkan penataan 

arsip pada saat arsip sudah menumpuk. 

 

c. Para Pihak Yang Terlibat 

Adapun pihak yang terlibat dalam isu kurangnya pemahaman pegawai terkait alur 

dan persyaratan pelayanan kepegawaian kenaikan pangkat yaitu Staf Kepegawaian 
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Bagian Mutasi Kepegawaian pada Biro Organisasi dan Kepegawaian di 

Kementerian Agraria dan Tata Ruang/Badan Pertanahan Nasional. 

 

d. Kategori Isu 

Isu ini terkait dengan materi agenda III terkait dengan manajemen ASN dan smart 

ASN, terkait dengan penerapan sikap profesionalisme dan mendukung kegiatan 

pelayanan yang memerlukan arsip data secara digital. 

3. Kurangnya pemahaman pegawai terkait mekanisme perpindahan Jabatan Fungsional 

 

a. Kondisi Saat Ini 

Perpindahan jabatan ke jabatan fungsional dilakukan atas dasar 5 prioritas kerja 

Presiden terkait dengan reformasi birokrasi tentang penyederhanaan birokrasi. 

Berdasarkan hal tersebut isu yang diangkat adalah tentang kurangnya pemahaman 

pegawai terkait mekanisme perpindahan, manfaat maupun dampak. Pegawai di 

unit kerja daerah bertanya banyak hal terkait dengan perpindahan jabatan ke 

jabatan fungsional di Bagian Mutasi Kepegawaian. Pegawai bersangkutan 

berasumsi negatif terhadap mekanisme penyederhanaan pegawai ini. Padahal 

telah dilakukannya sosialisasi yang dilakukan bagian Mutasi Kepegawaian terkait 

manfaat perpindahan jabatan ke jabatan fungsional. 

Gambar 6. Informasi Perpindahan Jabatan ke Jabatan Fungsional 
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b. Dampak Yang Akan Terjadi 

Pegawai yang kurang memahami mekanisme jabatan fungsional, masih 

mempunyai asumsi bahwa dia masih memiliki jabatan struktural. Kurangnya 

pemahaman pegawai ini juga berdampak pada kenaikan pangkat dengan melalui 

sistem angka kredit, kemudian terdapat pegawai yang ingin pindah kembali dari 

jabatan fungsional menjadi jabatan pelaksana sekaligus berhenti dari jabatan 

fungsional, dan juga permasalahan pindah wilayah kerja. 

c. Para Pihak Yang Terlibat 

Adapun pihak yang terlibat dalam isu kurangnya pemahaman pegawai terkait alur 

dan persyaratan pelayanan kepegawaian kenaikan pangkat yaitu Staf 

Kepegawaian Bagian Mutasi Kepegawaian pada Biro Organisasi dan 

Kepegawaian di Kementerian Agraria dan Tata Ruang/Badan Pertanahan 

Nasional. 

 

d. Kategori Isu 

Isu ini terkait dengan materi agenda III terkait dengan manajemen ASN yaitu 

penerapan sikap profesionalisme dan etika profesi. Kurangnya pemahaman 

pegawai erat kaitannya dengan sikap profesionalisme dalam hal adaptif terhadap 

perkembangan, kemudian terkait dengan etika profesi yaitu dampak yang 

ditimbulkan dari asumsi buruk terhadap mekanisme perpindahan jabatan ke 

jabatan fungsional. 

 

 

B. Pemilihan Isu 

Pemilihan isu digunakan untuk mendapatkan core isu yang menjadi pembahasan dalam 

aktualisasi ini, adapun di dalam mendapatkan core isu menggunakan metode USG 

(Urgency, Seriousness, and Growth). Analisis USG merupakan salah satu teknik tapisan 

isu yang mengukur suatu isu berdasarkan: 

1. Urgency 

Urgency merupakan seberapa mendesak isu itu harus dibahas, dikaitkan dengan 

waktu yang tersedia serta seberapa keras tekanan waktu tersebut untuk 

memecahkan masalah yang menyebabkan isu tadi 

2. Seriousness 



30 
 

Seriousness merupakan seberapa serius isu tersebut perlu dibahas dikaitkan dengan 

akibat yang timbul jika isu tersebut tidak dipecahkan. 

3. Growth  

Growth merupakan seberapa besar kemungkinan isu tersebut berkembang jika tidak 

ditangani sebagaimana mestinya.  

 

Berikut ini adalah hasil analisis isu yang telah dibuat menggunakan metode analisis USG 

yaitu: 

 

Tabel 3. Matrik Penilaian Kualitas Isu 

No Penilai ISU U S G Jumlah Prioritas 

1 

Peserta Latsar 

Kurangnya pemahaman 

pegawai terkait persyaratan 

pelayanan Kenaikan Pangkat  

4 4 4 12 

I 

Mentor 5 5 5 15 

Subbagian Mutasi 

Kepegawaian 

Wilayah II 

5 5 4 14 

Subbagian Mutasi 

Kepegawaian 

Wilayah III 

5 5 5 15 

Jumlah Nilai Rata-Rata 14 

2 

Peserta Latsar 

Optimalisasi penggunaan arsip 

digital pada Bagian Mutasi 

Kepegawaian di Biro 

Organisasi dan Kepegawaian 

4 3 4 11 

II 

Mentor 5 4 4 13 

Subbagian Mutasi 

Kepegawaian 

Wilayah II 

4 4 4 12 

Subbagian Mutasi 

Kepegawaian 

Wilayah III 

4 4 3 11 

Jumlah Nilai Rata-Rata 11,75 

3 

Peserta Latsar 

Kurangnya pemahaman 

pegawai terkait mekanisme 

perpindahan Jabatan 

Fungsional 

4 3 4 11 

III 

Mentor 4 3 4 11 

Subbagian Mutasi 

Kepegawaian 

Wilayah II 

4 4 4 12 

Subbagian Mutasi 

Kepegawaian 

Wilayah III 

3 4 3 10 

Jumlah Nilai Rata-Rata 11 

 

Keterangan:  

5: Sangat Tinggi 

4: Tinggi 

3: Cukup  
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2: Kurang 

1: Sangat Kurang 

 

Matrik penilaian kualitas isu menyimpulkan bahwa kurangnya pemahaman pegawai 

terkait persyaratan pelayanan kenaikan pangkat penting dibahas karena mendapatkan 

prioritas pertama dalam penilaian kualitas isu berdasarkan analisis USG yang telah 

dilakukan. Hal ini juga diperkuat dari adanya survei terhadap 10 responden yang 

menghasilkan seperti pada tabel berikut: 

 

Tabel 4. Survei Pemahaman Pegawai 

No Pertanyaan 
Jawaban Responden Jumlah 

Responden Ya Tidak 

1 

Apakah Kamu Memahami Persyaratan 

dan Alur Pengurusan Kenaikan 

Pangkat ? 

1 9 10 

2 

Apakah Kamu Memahami Mekanisme 

Perpindahan Jabatan Fungsional serta 

Manfaat Perpindahannya ? 

2 8 10 

3 

Menurut Anda Seberapa Pentingkah 

Mengcross check Data Kepegawaian 

dan Mengupdate Pembaharuan Data 

Kepegawaian pada Sistem 

Kepegawaian (SIMPEG) ? 

10 0 10 

 

Berdasarkan survei pemahaman pegawai yang telah dilakukan maka penulis 

menyimpulkan bahwa dari 10 responden kurang pemahaman terkait persyaratan 

pelayanan kenaikan pangkat. Berdasarkan identifikasi isu, tabel matrik penilaian kualitas 

isu, dan survei pemahaman yang sudah dijelaskan di atas maka rumusan isu sebagai 

berikut: “Kurangnya Pemahaman Pegawai Terkait Alur dan Persyaratan Kenaikan 

Pangkat”. 

 

 

C. Penentuan Gagasan Pemecah Isu 

Dari hasil analisis isu melalui pendekatan USG maka isu strategis yang perlu diselesaikan 

adalah kurangnya pemahaman pegawai dalam melampirkan dokumen alur dan 

persyaratan pelayanan kepegawaian kenaikan pangkat. Akar penyebab masalah 

selanjutnya didiagnosa menggunakan fishbone diagram. Diagram ini merupakan 

merupakan suatu alat untuk mengidentifikasi, mengeksplorasi, dan menggambarkan 

secara detail semua penyebab yang berhubungan dengan suatu permasalahan. Kategori 
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penyebab permasalahan yang digunakan meliputi man, material, machine, dan method 

sehingga hasilnya dirumuskan sebagai berikut: 

 

 

Bagan 2. Fishbone Diagram 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Adapun penjelasan dari bagan tersebut yaitu: 

1. Man 

Man adalah orang yang terlibat dalam menjalankan proses. Dalam hal ini 

belum optimalnya pemahaman pegawai dan kurangnya minat baca pegawai sehingga 

menyebabkan kurangnya pemahaman terkait alur dan persyaratan pelayanan 

kepegawaian kenaikan pangkat. 

 

2. Material 

Material adalah semua material yang dibutuhkan untuk menjalankan proses. 

Dalam hal ini kurangnya pemahaman persyaratan pelayanan disebabkan kurangnya 

minat baca pegawai dalam membaca buku pedoman pelayanan. Belum terdapat 

infografis terkait alur dan persyaratan pelayanan yang meringkas buku pedoman 

pelayanan. 

 

Machine 
Material 

Method Man 

 

Kurangnya 

pemahaman 

pegawai dalam 

melampirkan 

dokumen 

persyaratan 

pelayanan 

Kenaikan Pangkat 

 

Kurang nya minat 

baca pegawai 

sehingga 

menyebabkan 

kurangnya 

pemahaman 

Kurangnya 

pemanfaatan media 

online untuk 

menyebarkan 

persyaratan dan alur 

pelayanan 

1. Belum adanya infografis  

2. Belum adanya video 

penjelasan pelayanan 

Keterbatasan sarana 

komunikasi 
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3. Machine 

Machine adalah mesin atau teknologi yang diperlukan untuk menjalankan 

proses langsung atau pekerjaan pendukung lainnya. Dalam hal ini, 

kurangnya pemahaman persyaratan dan alur pelayanan dikarenakan keterbatasan 

sarana komunikasi terhadap pemberi pelayanan. 

 

4. Method 

Method adalah metode yang digunakan seperti bagaimana proses tersebut 

dilakukan. Dalam hal ini belum kurangnya pemanfaatan media online untuk 

menyebarkan persyaratan dan alur pelayanan. 

 

Berdasarkan analisis menggunakan fishbone tentang isu “Kurangnya Pemahaman 

Pegawai Dalam Melampirkan Dokumen Persyaratan Pelayanan Kenaikan Pangkat” maka 

untuk mengatasi isu tersebut penulis menyajikan 4 gagasan pemecahan isu yaitu: 

1. Memberikan sosialisasi pemahaman kepada pegawai yang berhak mendapatkan 

penghargaan kenaikan pangkat bagaimana pentingnya membaca dan memahami 

buku pedoman. 

2. Membuat infografis yang di dalamnya memuat alur dan persyaratan pelayanan 

penaikan pangkat. 

3. Mencetak infografis menjadi stand banner yang di dalamnya memuat alur dan 

persyaratan kenaikan pangkat. 

4. Membuat video singkat yang di dalamnya memuat alur dan persyaratan pelayanan 

kenaikan pangkat. 

 

Dari keempat gagasan tersebut dipilih satu gagasan yang diaktualisasikan. 

Untuk memilih satu gagasan tersebut, akan dilakukan analisis dengan analisis tapisan 

dengan menggunakan ukuran kontribusi, biaya, dan kelayakan. Analisis ini berguna 

untuk mempertimbangkan ketiga aspek di setiap gagasan untuk mendapatkan gagasan 

yang paling efektif dan efisien. 

 

Tabel 5. Gagasan Pemecah Isu 

No Gagasan Pemecah Isu Kontribusi Kelayakan Biaya Jumlah 

1 
Memberikan sosialisasi pemahaman 

kepada pegawai yang berhak 
4 5 4 13 
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mendapatkan penghargaan kenaikan 

pangkat bagaimana pentingnya 

membaca dan memahami buku 

pedoman 

2 

Membuat infografis yang di dalamnya 

memuat alur dan persyaratan pelayanan 

kenaikan pangkat 

5 5 4 14 

3 

Mencetak infografis menjadi stand 

banner yang di dalamnya memuat alur 

dan persyaratan pelayanan kenaikan 

pangkat 

5 5 4 14 

4 

Membuat video singkat yang di 

dalamnya memuat alur dan persyaratan 

pelayanan kenaikan pangkat 

5 4 4 13 

 

Penilaian kontribusi, kelayakan, dan biaya didasarkan pada keterangan berikut: 

 

Tabel 6. Keterangan Penilaian 

Nilai Kontribusi Kelayakan Biaya 

5 Sangat Berkontribusi Sangat Layak Sangat Murah 

4 Berkontribusi Layak Murah 

3 Cukup Berkontribusi Cukup Layak Cukup Murah 

2 Kurang Berkontribusi Kurang Layak Mahal 

1 Tidak Berkontribusi Tidak Layak Sangat Mahal 

 

 

Berdasarkan analisis gagasan menggunakan pendekatan teori tapisan yang dipaparkan di 

dalam tabel 4, maka didapatkan terdapat dua gagasan dengan nilai yang sama sehingga 

diangkat untuk menjadi pemecah isu adalah “Pembuatan Infografis Tentang Alur dan 

Persyaratan Pelayanan Kepegawaian Kenaikan Pangkat”. 
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D. Rancangan Kegiatan Aktualisasi 

 

Unit Kerja : Bagian Mutasi Kepegawaian, Biro Organisasi dan Kepegawaian 

Identifikasi Isu : 
1. Kurangnya pemahaman pegawai terkait alur dan persyaratan pelayanan kepegawaian kenaikan pangkat 
2. Optimalisasi penggunaan arsip digital pada bagian mutasi kepegawaian di biro organisasi dan kepegawaiaan 

3. Kurangnya pemahaman pegawai terkait mekanisme perpindahan jabatan fungsional 

Isu yang Diangkat : Kurangnya pemahaman pegawai terkait persyaratan pelayanan kepegawaian kenaikan pangkat 

Gagasan Pemecah 

Isu 
: Pembuatan Infografis Tentang Alur dan Persyaratan Pelayanan Kepegawaian Kenaikan Pangkat di Biro 

Organisasi dan Kepegawaian 

 

Tabel 7. Rancangan Kegiatan Aktualisasi 

No Kegiatan Tahapan Kegiatan Output/Hasil 
Keterkaitan Substansi 

Mata Pelatihan 

Kontribusi Terhadap 

Visi-Misi Organisasi 

Penguatan Nilai 

Organisasi 

1 

Menganalisa 

Peraturan-

Peraturan 

Tentang Alur 

serta 

Persyaratan 

Terkait 

Pelayanan 

Kepegawaian 

Kenaikan 

Pangkat 

1. Menyiapkan serta 

mengumpulkan 

peraturan-peraturan 

terkait pelayanan 

kenaikan pangkat; 

 

Hasil Analisa 

Alur Dan 

Persyaratan 

Terkait 

Pelayanan 

Kenaikan 

Pangkat 

Pada tahapan menyiapkan 

serta mengumpulkan 

peraturan-peraturan terkait 

pelayanan, hal itu 

merupakan wujud 

aktualisasi Berorientasi 

Pelayanan karena dalam 

tahapan ini orientasi 

kegiatannya untuk 

membantu dalam 

memberikan info terkait 

pelayanan dasar pada bagian 

Mutasi Kepegawaian yaitu 

pelayanan kenaikan 

pangkat. 

Hasil dari kegiatan 

mengumpulkan dan 

menginventarisasi 

peraturan-peraturan tentang 

alur dan prosedur terkait 

Pelayanan Kenaikan 

Pangkat sesuai dengan 

tujuan ketiga dari Visi dan 

Misi Kementerian 

ATR/BPN yaitu 

Menyelenggarakan 

Pelayanan Publik dan Tata 

Kelola Pemerintahan yang 

Berkualitas dan Berdaya 

Saing dengan rencana 

Melayani 

Memberikan 

pelayanan prima 

dan sesuai SOP 

serta peraturan 

yang ada. 

 

Profesional 

ASN memiliki 

sikap tanggung 

jawab, 

profesionalitas, 

dan kerja nyata. 

 

Terpercaya 
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Di dalam menyiapkan dan 

mengumpulkan informasi 

terkait pelayanan kenaikan 

pangkat yang didapatkan 

dari peraturan maka penulis 

harus bertanggung 

jawab/Akuntabel dalam 

mendapatkan informasi. 

Dengan mendapatkan 

peraturan terkait pelayanan 

maka hal itu termasuk untuk 

menjaga nama baik instansi 

dan bagian dalam 

memberikan pelayanan yang 

merupakan bagian wujud 

aktualisasi Loyal. 

 

Dengan menyiapkan dan 

mengumpulkan peraturan 

maka hal ini merupakan 

upaya meningkatkan 

Kompetensi diri dalam 

memahami dan menjadikan 

peraturan sebagai acuan 

memberi pelayanan. Dengan 

bertindak proaktif untuk 

menyiapkan dan 

mengumpulkan peraturan 

strategis untuk mewujudkan 

tata kelola kelembagaan 

yang komprehensif dan 

berstandar kepemerintahan 

yang baik. 

Menciptakan 

pelayanan publik 

yang efisien dan 

berkualitas. 
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juga merupakan wujud 

aktualisasi Adaptif. 

 

Tahapan kegiatan ini juga 

diawali dengan berdiskusi 

kepada mentor terkait 

dengan meminta arahan 

peraturan-peraturan yang 

terkait dengan pelayanan 

kenaikan pangkat. 

Menghargai masukan atasan 

dan mentor dalam 

mempelajari dasar dalam 

memberikan pelayanan 

sebagai acuan untuk 

melayani merupakan wujud 

Harmonis dan Kolaboratif. 

2. Membaca peraturan-

peraturan yang berkaitan 

dengan pelayanan 

kenaikan pangkat; 

 

Wujud orientasi tahapan 

membaca peraturan-

peraturan terkait pelayanan 

kenaikan pangkat yaitu 

Berorientasi Pelayanan 

atau berorientasikan 

pelayanan. Karena dasar 

tujuan untuk membaca 

peraturan yaitu memberikan 

informasi terhadap calon 

penerima pelayanan. 
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Pada tahapan membaca 

peraturan terkait pelayanan 

kenaikan pangkat maka 

penulis harus bertanggung 

jawab/Akuntabel atas 

bahan bacaan yang dibaca 

sehingga dapat menjaga 

nama baik instansi dan 

bagian dalam memberikan 

informasi persyaratan dan 

alur pelayanan yang 

merupakan wujud 

aktualisasi Loyal. 

 

Membaca peraturan terkait 

alur dan persyaratan dalam 

pelayanan merupakan upaya 

meningkatkan Kompetensi 

diri dan bertindak proaktif 

untuk menyiapkan dan 

mengumpulkan peraturan 

yang juga merupakan wujud 

aktualisasi Adaptif. 

 

Tahapan kegiatan ini juga 

dilakukan sambil bertanya 

terkait istilah dan hal-hal 

yang tidak diketahui kepada 

mentor. Menghargai 

masukan, arahan dari atasan 
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dan mentor dalam membaca 

dasar peraturan untuk 

memberikan pelayanan 

merupakan wujud 

aktualisasi Harmonis dan 

Kolaboratif. 

3. Memahami peraturan 

perundangan-undangan 

yang berkaitan dengan 

pelayanan kenaikan 

pangkat; 

Tujuan utama memahami 

peraturan-peraturan terkait 

pelayanan kenaikan pangkat 

yaitu untuk dapat 

memberikan informasi alur 

dan persyaratan pelayanan. 

Hal ini merupakan wujud 

aktualisasi Berorientasi 

Pelayanan. 

 

Memahami peraturan terkait 

pelayanan kenaikan pangkat 

maka penulis harus 

bertanggung 

jawab/Akuntabel atas apa 

yang dipahami sehingga 

dapat menjaga nama baik 

instansi dan bagian dalam 

memberikan pemahaman 

persyaratan dan alur 

pelayanan yang merupakan 

wujud aktualisasi Loyal. 
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Tahapan kegiatan ini juga 

dilakukan sambil 

berkonsultasi dengan 

mentor terkait hal-hal yang 

yang harus dipahami. 

Menghargai masukan, 

arahan dari atasan dan 

mentor dalam memahami 

dasar peraturan untuk 

memberikan pelayanan 

merupakan wujud 

aktualisasi Harmonis dan 

Kolaboratif. 

 

Memahami peraturan terkait 

alur dan persyaratan dalam 

pelayanan merupakan upaya 

meningkatkan Kompetensi 

diri dan bertindak proaktif 

untuk menyiapkan dan 

mengumpulkan peraturan 

yang juga merupakan wujud 

aktualisasi Adaptif. 

 

4. Menjadikan peraturan-

peraturan yang sudah 

dibaca dan dipahami 

sebagai acuan dalam 

memberikan pelayanan 

kenaikan pangkat. 

Menjadikan peraturan-

peraturan yang sudah dibaca 

dan dipahami sebagai acuan 

dalam memberikan 

pelayanan kenaikan pangkat 

sebagai bentuk wujud 
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aktualisasi Berorientasi 

Pelayanan. 

 

Menjadikan peraturan-

peraturan yang sudah dibaca 

dan dipahami sebagai acuan 

dalam memberikan 

pelayanan kenaikan pangkat 

maka penulis harus 

bertanggung 

jawab/Akuntabel atas hal 

tersebut sehingga dapat 

menjaga nama baik instansi 

dan bagian dalam 

memberikan pemahaman 

persyaratan dan alur 

pelayanan yang merupakan 

wujud aktualisasi Loyal. 

 

Menyimpulkan dan 

menjadikan apa yang sudah 

dibaca dan dipahami sebagai 

dasar acuan dalam memberi 

pelayanan ini juga telah 

dikonsultasikan dan 

disepakati dengan mentor. 

Menghargai masukan, 

arahan dari atasan dan 

mentor sebagai dasar acuan 

untuk memberikan 
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pelayanan merupakan wujud 

aktualisasi Harmonis dan 

Kolaboratif. 

 

Menyimpulkan atas dasar 

hal yang dibaca dan 

dipahami terkait alur dan 

persyaratan dalam 

pelayanan merupakan upaya 

meningkatkan Kompetensi 

diri dan bertindak proaktif 

untuk menyiapkan dan 

mengumpulkan peraturan 

yang juga merupakan wujud 

aktualisasi Adaptif. 

2 

Penyusunan 

Desain Awal 

Infografis Yang 

Dicetak Menjadi 

Stand Banner 

Tentang Alur 

Serta 

Persyaratan 

Terkait 

Pelayanan 

Kenaikan 

Pangkat 

1. Mempelajari peraturan 

ketentuan umum terkait 

alur serta persyaratan 

terkait pelayanan 

kenaikan pangkat; 

Desain Awal 

Stand Banner 

Tujuan utama mempelajari 

peraturan-peraturan terkait 

pelayanan kenaikan pangkat 

yaitu untuk dapat meringkas 

sehingga memberikan 

informasi alur dan 

persyaratan yang mudah 

dipahami pada stand 

banner. Hal ini merupakan 

wujud aktualisasi 

Berorientasi Pelayanan. 

 

Mempelajari peraturan 

terkait pelayanan kenaikan 

pangkat untuk dapat 

Hasil dari kegiatan 

konsultasi dengan atasan 

langsung dan mentor 

mengenai desain awal Stand 

Banner tentang alur dan 

persyaratan Pelayanan 

Kenaikan Pangkat 

menunjang tujuan ketiga 

dari Visi dan Misi 

Kementerian ATR/BPN 

yaitu Menyelenggarakan 

Pelayanan Publik dan Tata 

Kelola Pemerintahan yang 

Berkualitas dan Berdaya 

Saing dengan rencana 

Melayani 

Memberikan 

informasi terkait 

pemberian 

pelayanan prima 

yang sesuai SOP 

serta peraturan 

yang ada. 

 

Profesional 

ASN memiliki 

sikap tanggung 

jawab, 

profesionalitas, 

dan kerja nyata. 
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meringkas sehingga 

memberikan informasi alur 

dan persyaratan yang mudah 

dipahami maka penulis 

harus bertanggung 

jawab/Akuntabel atas apa 

yang dipelajari sehingga 

dapat menjaga nama baik 

instansi dan bagian dalam 

memberikan pemahaman 

persyaratan dan alur 

pelayanan yang merupakan 

wujud aktualisasi Loyal. 

 

Tahapan kegiatan ini juga 

dilakukan sambil 

berkonsultasi dengan 

mentor terkait hal-hal yang 

yang harus diringkas. 

Menghargai masukan, 

arahan dari atasan dan 

mentor dalam mempelajari 

dasar peraturan untuk 

memberikan pelayanan 

merupakan wujud 

aktualisasi Harmonis dan 

Kolaboratif. 

 

Mempelajari peraturan 

terkait alur dan persyaratan 

strategis untuk mewujudkan 

tata kelola kelembagaan 

yang komprehensif dan 

berstandar kepemerintahan 

yang baik. 

 

Terpercaya 

Menciptakan 

pelayanan publik 

yang efisien dan 

berkualitas. 
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dalam pelayanan merupakan 

upaya meningkatkan 

Kompetensi diri dan 

bertindak proaktif untuk 

mempelajari peraturan yang 

juga merupakan wujud 

aktualisasi Adaptif. 

2. Membuat desain awal 

infografis yang dicetak 

menjadi stand banner; 

Tujuan utama membuat 

desain awal stand banner 

yaitu untuk dapat 

memberikan informasi alur 

dan persyaratan yang mudah 

dipahami pada stand 

banner. Hal ini merupakan 

wujud aktualisasi 

Berorientasi Pelayanan. 

 

Membuat desain awal stand 

banner yang ringkas dan 

mudah dipahami yang berisi 

informasi alur dan 

persyaratan maka penulis 

harus bertanggung 

jawab/Akuntabel atas apa 

yang didesain sehingga 

dapat menjaga nama baik 

instansi dan bagian dalam 

memberikan pemahaman 

persyaratan dan alur 
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pelayanan yang merupakan 

wujud aktualisasi Loyal. 

 

Tahapan mendesain awal 

stand banner dilakukan 

sambil berkonsultasi dengan 

mentor terkait hal-hal yang 

yang harus dimuat. 

Menghargai masukan, 

arahan dari atasan dan 

mentor dalam mendesain 

untuk memberikan 

pelayanan merupakan wujud 

aktualisasi Harmonis dan 

Kolaboratif. 

 

Desain awal stand banner 

merupakan upaya 

meningkatkan Kompetensi 

diri dan bertindak proaktif 

untuk menyiapkan dan 

mendesain merupakan 

wujud aktualisasi Adaptif. 

3. Konsultasi desain awal 

infografis yang dicetak 

menjadi stand banner 

pada mentor dan atasan 

langsung. 

Tujuan utama berkonsultasi 

desain awal stand banner 

yaitu untuk dapat 

memberikan informasi alur 

dan persyaratan yang mudah 

dipahami pada stand 

banner. Hal ini merupakan 
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wujud aktualisasi 

Berorientasi Pelayanan. 

 

Berkonsultasi desain awal 

stand banner yang ringkas 

dan mudah dipahami yang 

berisi informasi alur dan 

persyaratan maka penulis 

harus bertanggung 

jawab/Akuntabel atas apa 

yang didesain sehingga 

dapat menjaga nama baik 

instansi dan bagian dalam 

memberikan pemahaman 

persyaratan dan alur 

pelayanan yang merupakan 

wujud aktualisasi Loyal. 

 

Berkonsultasi desain awal 

stand banner merupakan 

upaya meningkatkan 

Kompetensi diri dan 

bertindak proaktif untuk 

berkonsultasi merupakan 

wujud aktualisasi Adaptif. 

 

Tahapan berkonsultasi 

desain awal stand banner 

dilakukan dengan mentor 

terkait hal-hal yang yang 
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harus dimuat. Menghargai 

masukan dan arahan dari 

atasan serta mentor pada 

saat berkonsultasi untuk 

mendapatkan desain awal 

stand banner merupakan 

wujud aktualisasi Harmonis 

dan Kolaboratif. 

3 

Penyusunan 

Desain Awal 

Infografis 

Tentang Alur 

Serta 

Persyaratan 

Terkait 

Pelayanan 

Kenaikan 

Pangkat 

1. Mempelajari peraturan 

ketentuan umum terkait 

alur serta persyaratan 

terkait pelayanan 

kenaikan pangkat; 

Desain Awal 

Infografis 

Tujuan utama mempelajari 

peraturan-peraturan terkait 

pelayanan kenaikan pangkat 

yaitu untuk dapat meringkas 

sehingga memberikan 

informasi alur dan 

persyaratan yang mudah 

dipahami pada infografis. 

Hal ini merupakan wujud 

aktualisasi Berorientasi 

Pelayanan. 

 

Mempelajari peraturan 

terkait pelayanan kenaikan 

pangkat untuk dapat 

meringkas sehingga 

memberikan informasi alur 

dan persyaratan yang mudah 

dipahami maka penulis 

harus bertanggung 

jawab/Akuntabel atas apa 

yang dipelajari sehingga 

Hasil dari kegiatan 

konsultasi dengan atasan 

langsung dan mentor 

mengenai desain awal 

infografis tentang alur dan 

persyaratan Pelayanan 

Kenaikan Pangkat 

menunjang tujuan ketiga 

dari Visi dan Misi 

Kementerian ATR/BPN 

yaitu Menyelenggarakan 

Pelayanan Publik dan Tata 

Kelola Pemerintahan yang 

Berkualitas dan Berdaya 

Saing dengan rencana 

strategis untuk mewujudkan 

tata kelola kelembagaan 

yang komprehensif dan 

berstandar kepemerintahan 

yang baik. 

Melayani 

Memberikan 

informasi terkait 

pemberian 

pelayanan prima 

yang sesuai SOP 

serta peraturan 

yang ada. 

 

Profesional 

ASN memiliki 

sikap tanggung 

jawab, 

profesionalitas, 

dan kerja nyata. 

 

Terpercaya 

Menciptakan 

pelayanan publik 

yang efisien dan 

berkualitas. 
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dapat menjaga nama baik 

instansi dan bagian dalam 

memberikan pemahaman 

persyaratan dan alur 

pelayanan yang merupakan 

wujud aktualisasi Loyal. 

 

Tahapan kegiatan ini juga 

dilakukan sambil 

berkonsultasi dengan 

mentor terkait hal-hal yang 

yang harus diringkas. 

Menghargai masukan, 

arahan dari atasan dan 

mentor dalam mempelajari 

dasar peraturan untuk 

memberikan pelayanan 

merupakan wujud 

aktualisasi Harmonis dan 

Kolaboratif. 

 

Mempelajari peraturan 

terkait alur dan persyaratan 

dalam pelayanan merupakan 

upaya meningkatkan 

Kompetensi diri dan 

bertindak proaktif untuk 

mempelajari peraturan yang 

juga merupakan wujud 

aktualisasi Adaptif. 
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2. Membuat desain awal 

Infografis; 

Tujuan utama membuat 

desain awal infografis yaitu 

untuk dapat memberikan 

informasi alur dan 

persyaratan yang mudah 

dipahami pada infografis. 

Hal ini merupakan wujud 

aktualisasi Berorientasi 

Pelayanan. 

 

Membuat desain awal 

infografis yang ringkas dan 

mudah dipahami yang berisi 

informasi alur dan 

persyaratan maka penulis 

harus bertanggung 

jawab/Akuntabel atas apa 

yang didesain sehingga 

dapat menjaga nama baik 

instansi dan bagian dalam 

memberikan pemahaman 

persyaratan dan alur 

pelayanan yang merupakan 

wujud aktualisasi Loyal. 

 

Tahapan mendesain awal 

infografis dilakukan sambil 

berkonsultasi dengan 

mentor terkait hal-hal yang 

yang harus dimuat. 
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Menghargai masukan, 

arahan dari atasan dan 

mentor dalam mendesain 

untuk memberikan 

pelayanan merupakan wujud 

aktualisasi Harmonis dan 

Kolaboratif. 

 

Desain awal infografis 

merupakan upaya 

meningkatkan Kompetensi 

diri dan bertindak proaktif 

untuk menyiapkan dan 

mendesain merupakan 

wujud aktualisasi Adaptif. 

3. Konsultasi desain awal 

Infografis pada mentor 

dan atasan langsung. 

Tujuan utama berkonsultasi 

desain awal infografis yaitu 

untuk dapat memberikan 

informasi alur dan 

persyaratan yang mudah 

dipahami pada infografis. 

Hal ini merupakan wujud 

aktualisasi Berorientasi 

Pelayanan. 

 

Berkonsultasi desain awal 

infografis yang ringkas dan 

mudah dipahami yang berisi 

informasi alur dan 

persyaratan maka penulis 
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harus bertanggung 

jawab/Akuntabel atas apa 

yang didesain sehingga 

dapat menjaga nama baik 

instansi dan bagian dalam 

memberikan pemahaman 

persyaratan dan alur 

pelayanan yang merupakan 

wujud aktualisasi Loyal. 

 

Berkonsultasi desain awal 

infografis merupakan upaya 

meningkatkan Kompetensi 

diri dan bertindak proaktif 

untuk berkonsultasi 

merupakan wujud 

aktualisasi Adaptif. 

 

Tahapan berkonsultasi 

desain awal infografis 

dilakukan dengan mentor 

terkait hal-hal yang yang 

harus dimuat. Menghargai 

masukan dan arahan dari 

atasan serta mentor pada 

saat berkonsultasi untuk 

mendapatkan desain awal 

infografis merupakan wujud 

aktualisasi Harmonis dan 

Kolaboratif. 
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4 

Merevisi Desain 

Awal Serta 

Mencetak Stand 

Banner dan 

Infografis 

Sesuai Dengan 

Arahan Atasan 

dan Mentor 

1. Merangkum, 

mempelajari, serta 

merevisi masukan dari 

mentor dan Atasan 

terhadap desain awal 

Stand Banner dan 

Infografis. 

Stand Banner 

dan Infografis 

Merangkum, mempelajari, 

serta merevisi masukan dari 

mentor dan atasan terhadap 

desain awal stand banner 

dan infografis bertujuan 

untuk dapat meringkas 

sehingga memberikan 

informasi alur dan 

persyaratan yang mudah 

dipahami pada stand banner 

dan infografis. Hal ini 

merupakan wujud 

aktualisasi Berorientasi 

Pelayanan. 

 

Merangkum, mempelajari, 

serta merevisi masukan dari 

mentor dan atasan terhadap 

desain awal stand banner 

dan infografis terkait 

pelayanan kenaikan pangkat 

untuk dapat meringkas 

sehingga menjadikan stand 

banner dan infografis yang 

sudah valid dalam 

memberikan informasi alur 

dan persyaratan yang mudah 

dipahami maka penulis 

harus bertanggung 

jawab/Akuntabel atas apa 

Hasil dari kegiatan 

perbaikan desain awal stand 

banner dan infografis adalah 

desain fix stand banner dan 

infografis tentang alur dan 

persyaratan Pelayanan 

Kenaikan Pangkat yang 

dicetak untuk menunjang 

tujuan ketiga dari Visi dan 

Misi Kementerian 

ATR/BPN yaitu 

Menyelenggarakan 

Pelayanan Publik dan Tata 

Kelola Pemerintahan yang 

Berkualitas dan Berdaya 

Saing dengan rencana 

strategis untuk mewujudkan 

tata kelola kelembagaan 

yang komprehensif dan 

berstandar kepemerintahan 

yang baik. 

Melayani 

Memberikan 

informasi terkait 

pemberian 

pelayanan prima 

yang sesuai SOP 

serta peraturan 

yang ada. 

 

Profesional 

ASN memiliki 

sikap tanggung 

jawab, 

profesionalitas, 

dan kerja nyata. 

 

Terpercaya 

Menciptakan 

pelayanan publik 

yang efisien dan 

berkualitas. 
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yang didesain sehingga 

dapat menjaga nama baik 

instansi dan bagian dalam 

memberikan pemahaman 

persyaratan dan alur 

pelayanan yang merupakan 

wujud aktualisasi Loyal. 

 

Tahapan kegiatan ini 

dilakukan dengan 

berkonsultasi kepada mentor 

dan atasan langsung terkait 

pemberian masukan dan 

arahan. Menghargai 

masukan, arahan dari atasan 

dan mentor dalam 

mendesain stand banner dan 

infografis untuk 

memberikan pelayanan 

merupakan wujud 

aktualisasi Harmonis dan 

Kolaboratif. 

 

Merangkum, mempelajari, 

serta merevisi masukan dari 

mentor dan atasan terhadap 

desain awal stand banner 

dan infografis yang berisi 

alur dan persyaratan dalam 

pelayanan merupakan upaya 
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meningkatkan Kompetensi 

diri dan bertindak proaktif 

untuk mendesain juga 

merupakan wujud 

aktualisasi Adaptif. 

2. Membuat desain Stand 

Banner dan Infografis 

sesuai hasil diskusi dan 

arahan dari mentor serta 

atasan langsung. 

Tujuan utama membuat 

desain stand banner dan 

infografis yaitu untuk dapat 

memberikan informasi alur 

dan persyaratan yang mudah 

dipahami pada desain stand 

banner dan infografis. Hal 

ini merupakan wujud 

aktualisasi Berorientasi 

Pelayanan. 

 

Membuat desain stand 

banner dan infografis yang 

ringkas dan mudah 

dipahami yang berisi 

informasi alur dan 

persyaratan maka penulis 

harus bertanggung 

jawab/Akuntabel atas apa 

yang didesain sehingga 

dapat menjaga nama baik 

instansi dan bagian dalam 

memberikan pemahaman 

persyaratan dan alur 
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pelayanan yang merupakan 

wujud aktualisasi Loyal. 

 

Tahapan mendesain stand 

banner dan infografis 

dilakukan sambil 

berkonsultasi dengan 

mentor terkait hal-hal yang 

yang harus dimuat. 

Menghargai masukan, 

arahan dari atasan dan 

mentor dalam mendesain 

untuk memberikan 

pelayanan merupakan wujud 

aktualisasi Harmonis dan 

Kolaboratif. 

Desain stand banner dan 

infografis merupakan upaya 

meningkatkan Kompetensi 

diri dan bertindak proaktif 

untuk menyiapkan dan 

mendesain merupakan 

wujud aktualisasi Adaptif. 

3. Mencetak Stand Banner 

dan Infografis. 

Mencetak stand banner dan 

infografis dilakukan dengan 

tujuan untuk dapat 

memberikan informasi alur 

dan persyaratan yang mudah 

dipahami oleh pegawai yang 

kurang paham dalam 
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melengkapi persyaratan 

pelayanan. Hal ini 

merupakan salah satu wujud 

aktualisasi yaitu 

Berorientasi Pelayanan. 

 

Mencetak stand banner dan 

infografis yang ringkas dan 

mudah dipahami yang berisi 

informasi alur dan 

persyaratan maka penulis 

harus bertanggung 

jawab/Akuntabel atas apa 

yang dicetak sehingga dapat 

menjaga nama baik instansi 

dan bagian dalam 

memberikan pemahaman 

persyaratan dan alur 

pelayanan yang merupakan 

wujud aktualisasi Loyal. 

 

Tahapan mencetak stand 

banner dan infografis 

dilakukan atas hasil 

konsultasi dengan mentor 

serta atasan terkait hal-hal 

yang harus dimuat. 

Menghargai masukan, 

arahan dari atasan dan 

mentor dalam mencetak 
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untuk memberikan 

pelayanan merupakan wujud 

aktualisasi Harmonis dan 

Kolaboratif. 

 

Pencetakan desain stand 

banner dan infografis 

merupakan upaya 

meningkatkan Kompetensi 

diri dan bertindak proaktif 

untuk mencetak stand 

banner merupakan wujud 

aktualisasi Adaptif. 

5 

Peletakan stand 

banner di 

Bagian Mutasi 

Kepegawaian 

dan memposting 

infografis ke 

media sosial 

Biro Organisasi 

dan 

Kepegawaian  

1. Konsultasi dengan atasan 

terkait izin peletakan dan 

menentukan tempat 

peletakan stand banner. 

Stand banner 

yang terpasang 

di Bagian 

Mutasi 

Kepegawaian 

dan infografis 

yang di posting 

ke media sosial 

Biro Organisasi 

dan 

Kepegawaian. 

Serta dampak 

terhadap 

perubahan yang 

terjadi terhadap 

pelayanan. 

Konsultasi dengan atasan 

terkait izin peletakan dan 

menentukan tempat 

peletakan stand banner 

bertujuan untuk 

mendapatkan spot tempat 

terbaik sehingga pegawai 

dapat melihat, membaca, 

dan memahami stand 

banner. Hal ini merupakan 

wujud aktualisasi 

Berorientasi Pelayanan. 

 

Konsultasi dengan atasan 

terkait izin peletakan dan 

menentukan tempat 

peletakan stand banner 

Hasil dari peletakan stand 

banner di bagian Mutasi 

Kepegawaian dan 

memposting infografis ke 

media sosial Biro Organisasi 

dan Kepegawaian 

menunjang tujuan ketiga 

dari Visi dan Misi 

Kementerian ATR/BPN 

yaitu Menyelenggarakan 

Pelayanan Publik dan Tata 

Kelola Pemerintahan yang 

Berkualitas dan Berdaya 

Saing dengan rencana 

strategis untuk mewujudkan 

tata kelola kelembagaan 

yang komprehensif dan 

Melayani 

Memberikan 

informasi terkait 

pemberian 

pelayanan prima 

yang sesuai SOP 

serta peraturan 

yang ada. 

 

Profesional 

ASN memiliki 

sikap tanggung 

jawab, 

profesionalitas, 

dan kerja nyata. 

 

Terpercaya 
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untuk mendapatkan tempat 

terbaik yang dapat dilihat 

semua orang yang melihat 

maka penulis harus 

bertanggung 

jawab/Akuntabel atas apa 

yang letak tempat sehingga 

dapat menjaga nama baik 

instansi dan bagian dalam 

penempatan stand banner 

yang berisi persyaratan dan 

alur pelayanan yang 

merupakan wujud 

aktualisasi Loyal. 

 

Konsultasi kepada atasan 

dan mentor terkait izin 

peletakan dan menentukan 

tempat peletakan stand 

banner dengan menghargai 

masukan, arahan dari atasan 

dan mentor dalam untuk 

memberikan pelayanan 

merupakan wujud 

aktualisasi Harmonis dan 

Kolaboratif. 

 

Konsultasi kepada atasan 

dan mentor terkait izin 

peletakan dan menentukan 

berstandar kepemerintahan 

yang baik. 

Menciptakan 

pelayanan publik 

yang efisien dan 

berkualitas. 
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tempat peletakan stand 

banner merupakan upaya 

meningkatkan Kompetensi 

diri dan bertindak proaktif di 

dalam menentukan tempat 

peletakan juga merupakan 

wujud aktualisasi Adaptif. 

2. Memposting infografis ke 

Sosial Media setelah 

disepakati oleh atasan dan 

mentor. 

Memposting infografis 

dilakukan dengan tujuan 

untuk dapat memberikan 

informasi alur dan 

persyaratan yang mudah 

dipahami oleh pegawai yang 

kurang paham dalam 

melengkapi persyaratan 

pelayanan. Hal ini 

merupakan salah satu wujud 

aktualisasi yaitu 

Berorientasi Pelayanan. 

 

Dengan memposting 

infografis yang ringkas dan 

mudah dipahami maka 

penulis harus bertanggung 

jawab/Akuntabel atas apa 

yang diposting sehingga 

dapat menjaga nama baik 

instansi dan bagian dalam 

memberikan pemahaman 

persyaratan dan alur 
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pelayanan yang merupakan 

wujud aktualisasi Loyal. 

 

Tahapan memposting 

infografis dilakukan atas 

hasil konsultasi dan izin 

kepada mentor serta atasan 

dengan menghargai setiap 

masukan dan arahan. 

Menghargai masukan, 

arahan dari atasan dan 

mentor dalam memposting 

merupakan wujud 

aktualisasi Harmonis dan 

Kolaboratif. 

 

Memposting infografis 

merupakan upaya 

meningkatkan Kompetensi 

diri dan bertindak proaktif 

dalam memposting 

infografis merupakan wujud 

aktualisasi Adaptif. 

3. Mengamati perubahan, 

pengetahuan, pemahaman 

pegawai sebelum dan 

sesudah adanya stand 

banner yang diletakan di 

bagian Mutasi 

Kepegawaian serta 

Mengamati perubahan, 

pengetahuan, pemahaman 

pegawai sebelum dan 

sesudah adanya stand 

banner yang diletakan di 

bagian Mutasi Kepegawaian 

serta infografis yang dishare 
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infografis yang dishare 

melalui sosial media Biro 

Organisasi dan 

Kepegawaian. 

melalui sosial media Biro 

Organisasi dan 

Kepegawaian dengan tujuan 

memahami dan memenuhi 

kebutuhan pegawai terkait 

informasi alur dan 

persyaratan. Hal ini 

merupakan salah satu wujud 

aktualisasi yaitu 

Berorientasi Pelayanan. 

 

Mengamati perubahan, 

pengetahuan, pemahaman 

pegawai sebelum dan 

sesudah adanya stand 

banner yang diletakan di 

bagian Mutasi Kepegawaian 

serta infografis yang dishare 

melalui sosial media Biro 

Organisasi dan 

Kepegawaian maka penulis 

harus bertanggung 

jawab/Akuntabel atas apa 

yang dicetak dan diposting 

sehingga dapat menjaga 

nama baik instansi dan 

bagian dalam memberikan 

pemahaman persyaratan dan 

alur pelayanan yang 
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merupakan wujud 

aktualisasi Loyal. 

 

Tahapan Mengamati 

perubahan, pengetahuan, 

pemahaman pegawai 

sebelum dan sesudah adanya 

stand banner yang diletakan 

di bagian Mutasi 

Kepegawaian serta 

infografis yang dishare 

melalui sosial media Biro 

Organisasi dan 

Kepegawaian dilaporkan 

kepada atasan serta mentor. 

Hasil laporan diperbaiki 

kekurangannya dan 

dipertahankan setiap 

kelebihannya, dan 

mendapatkan koreksi serta 

arahan lebih lanjut. 

Menghargai masukan, 

arahan dari atasan dan 

mentor dalam pengamatan 

perubahan merupakan 

wujud aktualisasi Harmonis 

dan Kolaboratif. 

 

Pengamatan terhadap 

perubahan, pengetahuan, 
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pemahaman pegawai 

merupakan upaya dalam 

meningkatkan Kompetensi 

diri dan bertindak proaktif 

dalam melakukan 

pengamatan terhadap 

perubahan pemahaman 

pegawai merupakan wujud 

aktualisasi Adaptif. 
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E. Jadwal Kegiatan Aktualisasi  

 

Tabel 8. Jadwal Kegiatan Aktualisasi 

No Kegiatan Tahapan Kegiatan 
Jadwal Kegiatan Aktualisasi 

5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 1 2 3 

1 

Menganalisa 

Peraturan-Peraturan 

Tentang Alur serta 

Persyaratan Terkait 

Pelayanan 

Kenaikan Pangkat 

1. Menyiapkan serta 

mengumpulkan 

peraturan-peraturan 

terkait pelayanan 

kenaikan pangkat; 

                              

2. Membaca peraturan-

peraturan yang 

berkaitan dengan 

pelayanan kenaikan 

pangkat; 

                              

3. Memahami peraturan 

perundangan-

undangan yang 

berkaitan dengan 

pelayanan kenaikan 

pangkat; 

                              

4. Menjadikan 

peraturan-peraturan 

yang sudah dibaca 

dan dipahami sebagai 

acuan dalam 

memberikan 

pelayanan kenaikan 

pangkat. 

                              

2 

Penyusunan Desain 

Awal Infografis 

Yang Dicetak 

Menjadi Stand 

Banner Tentang 

1. Mempelajari 

peraturan ketentuan 

umum terkait alur 

serta persyaratan 

terkait pelayanan 

kenaikan pangkat; 
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Alur Serta 

Persyaratan Terkait 

Pelayanan 

Kenaikan Pangkat 

2. Membuat desain 

awal infografis yang 

dicetak menjadi 

stand banner; 

                              

3. Konsultasi desain 

awal infografis yang 

dicetak menjadi 

stand banner pada 

mentor dan atasan 

langsung. 

                              

3 

Penyusunan Desain 

Awal Infografis 

Tentang Alur Serta 

Persyaratan Terkait 

Pelayanan 

Kenaikan Pangkat 

1. Mempelajari 

peraturan ketentuan 

umum terkait alur 

serta persyaratan 

terkait pelayanan 

kenaikan pangkat; 

                              

2. Membuat desain 

awal infografis; 
                              

3. Konsultasi desain 

awal infografis pada 

mentor dan atasan 

langsung. 

                              

4 

Merevisi Desain 

Awal Serta 

Mencetak Stand 

Banner dan 

Infografis Sesuai 

Dengan Arahan 

Atasan dan Mentor 

 

 

 

1. Merangkum, 

mempelajari, serta 

merevisi masukan 

dari mentor dan 

Atasan terhadap 

desain awal Stand 

Banner dan 

Infografis. 

                              

2. Membuat desain 

stand banner dan 

infografis sesuai 

hasil diskusi dan 

arahan dari mentor 
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 serta atasan 

langsung. 

3. Mencetak stand 

banner dan 

infografis. 

                              

5 

Peletakan stand 

banner di Bagian 

Mutasi 

Kepegawaian dan 

memposting 

infografis ke media 

sosial Biro 

Organisasi dan 

Kepegawaian 

1. Konsultasi dengan 

atasan terkait izin 

peletakan dan 

menentukan tempat 

peletakan stand 

banner. 

                              

2. Memposting 

infografis ke Sosial 

Media setelah 

disepakati oleh 

atasan dan mentor. 

                              

3. Mengamati 

perubahan, 

pengetahuan, 

pemahaman pegawai 

sebelum dan sesudah 

adanya stand banner 

yang diletakan di 

bagian Mutasi 

Kepegawaian serta 

infografis yang 

dishare melalui 

sosial media Biro 

Organisasi dan 

Kepegawaian. 
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III. PELAKSANAAN AKTUALISASI 

 

 

A. Role Model 

Role model penulis selama melaksanakan kegiatan aktualisasi merupakan pegawai pada 

Bagian Mutasi Kepegawaian di Biro Organisasi dan Kepegawaian yaitu Bapak Widi 

Kurniawan, S.Sos dengan identitas sebagai berikut: 

 

Gambar 7. Role Model 

 

Widi Kurniawan, S.Sos - Analis Kepegawaian Muda 

 

Beliau merupakan atasan penulis di lingkungan Sekretariat Jenderal pada Biro Organisasi 

dan Kepegawaian, ia memiliki dedikasi yang tinggi dalam bekerja dan mempunyai 

banyak pengalaman di bidang Mutasi Kepegawaian. Adapun selama proses aktualisasi, 

penulis selalu berkonsultasi dengan beliau terkait pelaksanaan kegiatan-kegiatan 

aktualisasi. Penulis memperoleh banyak masukan dan saran yang sangat bermanfaat dan 

membangun dalam pelaksanaan aktualisasi. Bapak Widi Kurniawan merupakan sosok 

pegawai yang berjiwa pemimpin, dalam jiwa kepemimpinannya ia tunjukan dengan sikap 

disiplin dan tegas, tetapi juga humoris. Beliau dapat menciptakan suasana kekeluargaan 

di Bagian Mutasi Kepegawaian dengan canda tawa nya. Hal ini menyebabkan para 

pegawai lainnya menjadi kompak dan mudah dalam melakukan kerjasama. Ia tidak 

menjaga jarak terhadap pegawai dan tidak memposisikan dirinya sebagai pegawai senior 

melainkan sebagai partner kerja dan juga saudara. Beliau juga selalu mau menampung 

aspirasi dari pegawai lainnya maupun atasan langsung dan selalu melakukan 
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musyawarah. Banyak ilmu yang diberikan olehnya baik kepada atasan maupun kepada 

rekan kerja. Kecerdasan yang dimilikinya selalu dibagikan pada rekan kerja dan 

atasannya, oleh sebab itu ia merupakan sosok role model yang pantas dijadikan teladan 

didalam menjalankan tugas dan fungsi penulis.  

 

Tak hanya itu, ia pun menerapkan nilai-nilai dasar PNS dalam menjalankan tugas pokok 

dan fungsinya.  Menurut penulis beliau sudah mampu menerapkan nilai-nilai ASN Ber-

AHKLAK yaitu pada nilai berorientasi pelayanan beliau bersikap ramah kepada semua 

pegawai yang membutuhkan pelayanan kepegawaian baik via media komunikasi maupun 

secara tatap muka. Pelayanan diberikan dengan penjelasan-penjelasan yang mendetail 

sehingga mudah untuk dipahami. Akuntabel ditunjukan dengan sikap bertanggung jawab 

akan pekerjaannya, Kompeten yaitu beliau mampu melaksanakan tugas dengan 

sebaiknya karena sangat memahami ruang lingkup pekerjaan dengan baik, Harmonis 

yaitu beliau tidak membedakan sikap dan perlakuan terhadap sesama pegawai, 

memberikan sedikit gurauan untuk melepaskan penat rekan-rekan kerjanya. Loyal, 

menjaga nama baik instansi serta pimpinan maupun bangsa dan negara yang dibuktikan 

dengan menjaga rahasia jabatan terkait Bagian Mutasi Kepegawaian. Adaptif yaitu 

beliau terus berinovasi dalam melakukan tugasnya, mengembangkan kemampuan dirinya 

dengan terus belajar setiap peraturan terbaru terkait tugas dan fungsinya sebagai pegawai. 

Terakhir, kolaboratif yaitu ditunjukkan dengan bekerja sama dengan berbagai pihak baik 

dari internal maupun eksternal untuk dapat menyelesaikan berbagai masalah yang ada. 

 

B. Realisasi Aktualisasi 

1. Realisasi Kegiatan  

Kegiatan aktualisasi dilakukan di Bagian Mutasi Kepegawaian pada Biro Organisasi 

dan Kepegawaian telah sesuai dengan rencana kegiatan dan tahapan-tahapan 

kegiatan dalam rancangan aktualisasi yang telah disusun sebelumnya dengan isu 

kurangnya pemahaman pegawai terkait persyaratan pelayanan kepegawaian 

kenaikan pangkat yang disebabkan oleh beberapa alasan diantaranya belum tersedia 

infografis, sulitnya pegawai dalam memahami informasi, kurangnya penggunaan 

media informasi, dan keterbatasan sarana komunikasi. Dimana isu tersebut akan 

diselesaikan dengan gagasan yakni Pembuatan Infografis Tentang Alur dan 
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Persyaratan Pelayanan Kepegawaian Kenaikan Pangkat di Biro Organisasi dan 

Kepegawaian. Dalam rangka mempertanggung jawabkan realisasi dan output 

kegiatan aktualisasi yang dilakukan maka berikut adalah realisasi dan output kegiatan 

aktualisasi yang telah dilaksanakan, realisasi ini akan dilaporkan dengan detail 

pelaksanaan kegiatan per minggu yaitu sebagai berikut: 

Tabel 9. Laporan Aktualisasi Kegiatan Ke-1 

Waktu  Kegiatan 
Tahapan 

Kegiatan* 
Output 

Paraf 

Mentor 

Paraf 

Coach 

Ket 

Jum’at/5 

Agustus 

2022 

Menganalisa 

Peraturan-

Peraturan 

Tentang Alur 

serta Persyaratan 

Terkait Pelayanan 

Kenaikan 

Pangkat 

1. Menyiapkan 

serta 

mengumpulkan 

peraturan-

peraturan 

terkait 

pelayanan 

kenaikan 

pangkat. 

Terkumpul 

beberapa 

peraturan sebagai 

dasar penyusunan 

alur dan 

persyaratan 

terkait pelayanan 

kepegawaian 

kenaikan 

pangkat. 

  

Sesuai 

rancangan 

aktualisasi 

Senin/8 

Agustus 

2022 

2. Membaca 

peraturan-

peraturan yang 

berkaitan 

dengan 

pelayanan 

kenaikan 

pangkat. 

Mendapatkan 

bahan bacaan 

terkait peraturan 

yang digunakan 

sebagai dasar 

penyusunan alur 

dan persyaratan 

terkait pelayanan 

kepegawaian 

kenaikan 

pangkat. 

  

Sesuai 

rancangan 

aktualisasi 

Selasa/9 

Agustus 

2022 

3. Memahami 

peraturan 

perundangan-

undangan yang 

berkaitan 

dengan 

pelayanan 

kenaikan 

pangkat. 

Mempunyai 

pemahaman 

terkait peraturan 

yang digunakan 

sebagai dasar 

penyusunan alur 

dan persyaratan 

pelayanan 

kepegawaian 

kenaikan 

pangkat. 

  

Sesuai 

rancangan 

aktualisasi 

Rabu-

Kamis/10

-11 

Agustus 

2022 

4. Menjadikan 

peraturan-

peraturan yang 

sudah dibaca 

dan dipahami 

sebagai acuan 

dalam 

memberikan 

Alur dan 

persyaratan 

pelayanan 

kepegawaian 

kenaikan 

pangkat.   

Sesuai 

rancangan 

aktualisasi 
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pelayanan 

kenaikan 

pangkat. 

 

Sehari setelah melaksanakan seminar, saya mulai melaksanakan rancangan 

aktualisasi. Pelaksanaan rancangan aktualisasi dimulai pada Tanggal 5 Agustus 2022 

hingga 12 Agustus 2022. Dengan jumlah hari kerja sebanyak 6 hari, kegiatan pertama 

tentang menganalisa peraturan-peraturan tentang alur serta persyaratan terkait 

pelayanan kenaikan pangkat dimulai Tanggal 5 Agustus 2022 pada tahapan kegiatan 

pertama. Tahapan kegiatan pertama yaitu menyiapkan serta mengumpulkan 

peraturan-peraturan terkait pelayanan kenaikan pangkat dengan eviden sebagai 

berikut: 

Gambar 8. Eviden Tahapan Kegiatan 1 pada Kegiatan ke-1 

   

Pada tahapan ini menghasilkan output terkumpul beberapa peraturan sebagai dasar 

penyusunan alur dan persyaratan terkait pelayanan kepegawaian kenaikan pangkat, 

hal ini sesuai dengan rancangan aktualisasi yang ada. Kemudian Tanggal 8 Agustus 

2022, tahapan kegiatan kedua yaitu membaca peraturan-peraturan yang berkaitan 

dengan pelayanan kenaikan pangkat. Membaca peraturan tersebut bertujuan untuk 

mendapatkan bahan bacaan terkait peraturan yang digunakan sebagai dasar 

penyusunan alur dan persyaratan terkait pelayanan kepegawaian kenaikan pangkat. 

Tahapan kegiatan ini telah dijalankan sesuai dengan rancangan aktualisasi yang ada 

dan dibuktikan melalui eviden berikut: 
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Gambar 9. Eviden Tahapan Kegiatan 2 pada Kegiatan ke-1 

 

 

Aktualisasi selanjutnya pada Tanggal 9 Agustus 2022 dengan tahapan kegiatan 

ketiga tentang memahami peraturan perundangan-undangan yang berkaitan terhadap 

pelayanan kenaikan pangkat. Memahami peraturan ini sebenarnya tidak dapat 

dibuktikan dengan eviden tetapi disini saya akan memberikan eviden berupa 

gambaran apa yang telah saya pahami dengan kertas rangkuman yang telah dibuat 

yaitu sebagai berikut: 

Gambar 10. Eviden Tahapan Kegiatan 3 pada Kegiatan ke-1 
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Tahapan ini sesuai dengan rancangan aktualisasi yang ada dengan hasil output yaitu 

mempunyai pemahaman terkait peraturan yang digunakan sebagai dasar penyusunan 

alur dan persyaratan pelayanan kepegawaian kenaikan pangkat. Selanjutnya 

rancangan aktualisasi untuk tahapan keempat diimplementasikan pada Tanggal 10 

dan 11 Agustus 2022 dengan kegiatan menjadikan peraturan-peraturan yang sudah 

dibaca dan dipahami sebagai acuan dalam memberikan informasi pelayanan 

kenaikan pangkat. Tahapan kegiatan ini menyempurnakan apa yang sudah dibaca 

dan dipahami sebagai dasar acuan dalam memberikan informasi pelayanan dengan 

output yaitu alur dan persyaratan pelayanan kepegawaian kenaikan pangkat yang 

sesuai dengan peraturan. Dengan eviden sebagai berikut: 

Gambar 11. Eviden Tahapan Kegiatan 4 pada Kegiatan ke-1 
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Aktualisasi ini sesuai dengan rancangan kegiatan yang ada, kemudian tahapan 

keempat ini juga merupakan tahapan terakhir pada kegiatan 1 tentang menganalisa 

peraturan-peraturan tentang alur serta persyaratan terkait pelayanan kenaikan 

pangkat. Hasil dari kegiatan ini yaitu mendapatkan informasi dan alur persyaratan 

pelayanan kepegawaian kenaikan pangkat sesuai dengan peraturan yang berlaku 

yaitu pada Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 2002 Tentang 

Perubahan Atas Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 99 Tahun 2000 

Tentang Kenaikan Pangkat Pegawai Negeri Sipil. Kegiatan 1 telah dilaksanakan 

sesuai dengan rancangan aktualisasi yang ada, selanjutnya dilanjutkan dengan 

laporan aktualisasi kegiatan ke-2 yaitu sebagai berikut: 

 

Tabel 10. Laporan Aktualisasi Kegiatan Ke-2 

Waktu Kegiatan 
Tahapan 

Kegiatan* 
Output 

Paraf 

Mentor 

Paraf 

Coach 
Ket 

Jum’at/12 

Agustus 

2022 

Penyusunan 

Desain Awal 

Infografis Yang 

Dicetak Menjadi 

Stand Banner 

Tentang Alur 

Serta 

Persyaratan 

Terkait 

Pelayanan 

1. Mempelajari 

peraturan 

ketentuan 

umum terkait 

alur serta 

persyaratan 

terkait 

pelayanan 

kenaikan 

pangkat; 

Terkumpul 

beberapa 

peraturan 

sebagai dasar 

peraturan dan 

point-point 

yang dimuat 

dalam 

penyusunan 

alur dan 

persyaratan. 

  

Sesuai 

rancangan 

aktualisasi 
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Senin-

Selasa/15-

16 

Agustus 

2022 

Kenaikan 

Pangkat 
2. Membuat desain 

awal infografis 

yang dicetak 

menjadi stand 

banner. 
Desain Awal 

Infografis yang 

dicetak 

menjadi Stand 

Banner 

  

Sesuai 

rancangan 

aktualisasi 

Rabu/17 

Agustus 

2022 

3. Konsultasi 

desain awal 

infografis yang 

dicetak menjadi 

stand banner 

pada mentor dan 

atasan langsung. 
  

Sesuai 

rancangan 

aktualisasi 

 

Setelah kegiatan 1 berakhir kemudian dilanjutkan pada kegiatan ke 2 dengan kegiatan 

penyusunan desain awal infografis yang dicetak menjadi stand banner tentang alur 

serta persyaratan terkait pelayanan kenaikan pangkat yang dimulai pada Tanggal 12 

Agustus 2022. Kegiatan ke 2 ini dimulai dengan tahapan kegiatan pertama yaitu 

melakukan mempelajari peraturan ketentuan umum terkait alur serta persyaratan 

terkait pelayanan kenaikan pangkat. Hampir sama dengan kegiatan 1, akan tetapi 

kegiatan 2 yang terkait dengan mempelajari peraturan ini berbeda dengan kegiatan 

1. Karena output yang dihasilkan pada tahapan kegiatan ini yaitu terkumpul beberapa 

peraturan sebagai dasar peraturan dan point-point yang dimuat dalam penyusunan 

alur dan persyaratan pelayanan kepegawaian kenaikan pangkat dengan eviden 

sebagai berikut: 

Gambar 12. Eviden Tahapan Kegiatan 1 pada Kegiatan ke-2 
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Eviden di atas diambil sebagai bukti pelaksanaan tahapan kegiatan terakhir sekaligus 

juga melakukan konsultasi dan pelaporan perkembangan pelaksanaan kegiatan ke-1 

pada agenda aktualisasi. Pada konsultasi ini penulis diberikan pemahaman, arahan, 

dan sharing terkait apa yang telah dilakukan sehingga menjadi satu kegiatan yang 

lebih baik sekaligus melakukan konsultasi terkait dengan tahapan kegiatan 1 pada 

kegiatan ke-2 terkait mempelajari peraturan pelayanan kenaikan pangkat. 

 

Selanjutnya kegiatan kedua pada tahapan yang kedua yaitu membuat desain awal 

infografis yang dicetak menjadi stand banner, hal ini dilaksanakan pada Tanggal 15 

Agustus 2022. Adapun output yang akan dihasilkan pada aktualisasi ini yaitu desain 

awal infografis yang dicetak menjadi stand banner dengan eviden sebagai berikut: 

Gambar 13. Eviden Tahapan Kegiatan 2 pada Kegiatan ke-2 
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Pada tahapan ini telah dilakukan sesuai dengan rancangan aktualisasi yang telah 

dibuat. Kemudian Tanggal 16 Agustus 2022, tahapan kegiatan ketiga ini yaitu 

melanjutkan membuat desain awal infografis yang dicetak menjadi stand banner 

yang telah dilaksanakan sebelumnya. Pada aktualisasi di ini bertujuan untuk 

menyempurnakan desain awal pada hari kemarin yang dikonsultasikan dengan 

mentor pada tahapan kegiatan setelahnya. Tahapan kegiatan ini telah dijalankan 

sesuai dengan rancangan aktualisasi yang telah dibuat dan dibuktikan melalui eviden 

berikut: 

Gambar 14. Lanjutan Eviden Tahapan Kegiatan 2 pada Kegiatan ke-2 

               

  

Aktualisasi selanjutnya pada Tanggal 17 Agustus 2022 dengan tahapan kegiatan 

ketiga yang seharusnya konsultasi desain awal infografis yang dicetak menjadi stand 

banner pada mentor dan atasan langsung penulis tukar menjadi mempelajari 

peraturan ketentuan umum terkait alur serta persyaratan terkait pelayanan kenaikan 

pangkat. Perpindahan waktu ini dilakukan karena pada tanggal 17 Agustus 2022 

melakukan upacara Proklamasi Kemerdekaan sehingga kegiatan konsultasi akan 

dilakukan di hari setelahnya. Tahapan kegiatan ini merupakan tahapan yang 

mempelajari peraturan dan poin-poin yang dimasukan menjadi infografis. Dengan 

asumsi bahwa setelah melakukan hal ini akan mempermudah pekerjaan mendesaign 

infografis. Adapun eviden tahapan kegiatan ini yaitu sebagai berikut: 

 

 



77 
 

Gambar 15. Eviden Tahapan Kegiatan 1 pada Kegiatan ke-3 

 

Tahapan ini sesuai dengan rancangan aktualisasi yang ada dengan hasil output yaitu 

mempunyai poin-poin persyaratan dan berkas kenaikan pangkat yang sesuai dengan 

peraturan sehingga akan mempermudah pekerjaan mendesaign infografis. 

Rancangan aktualisasi untuk tahapan keempat diimplementasikan pada Tanggal 18 

Agustus 2022 dengan tahapan kegiatan Konsultasi desain awal infografis yang 

dicetak menjadi stand banner pada mentor dan atasan langsung. Tahapan kegiatan 

ini menyempurnakan desain stand banner sehingga siap untuk dapat diletakan 

menjadi sumber informasi pelayanan kenaikan pangkat. Dengan eviden sebagai 

berikut:        

Gambar 16.  Eviden Tahapan Kegiatan 3 pada Kegiatan ke-3 
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Eviden di atas diambil sebagai bukti pelaksanaan kegiatan terakhir sekaligus juga 

melakukan konsultasi dan pelaporan perkembangan pelaksanaan kegiatan ke-2 

agenda aktualisasi. Pada konsultasi ini penulis diberikan pemahaman, arahan, dan 

sharing terkait apa yang telah dilakukan sehingga menjadi satu kegiatan yang lebih 

baik terkhusus terhadap desain stand banner. Setelah selesai dengan kegiatan ke-2, 

dilanjutkan dengan pelaksanaan aktualisasi pada kegiatan ke-3 dengan laporan 

sebagai berikut: 

Tabel 11. Laporan Aktualisasi Kegiatan Ke-3 

Waktu  Kegiatan 
Tahapan 

Kegiatan* 
Output 

Paraf 

Mentor 

Paraf 

Coach 
Ket 

Kamis/18 

Agustus 

2022 
Penyusunan 

Desain Awal 

Infografis 

Tentang Alur 

Serta 

Persyaratan 

Terkait 

Pelayanan 

Kenaikan 

Pangkat 

1. Mempelajari 

peraturan 

ketentuan 

umum terkait 

alur serta 

persyaratan 

terkait 

pelayanan 

kenaikan 

pangkat. 

Desain Awal 

Infografis 

  

Sesuai 

rancangan 

aktualisasi 

Jum’at-

Senin/19-

22 

Agustus 

2022 

2. Membuat 

desain awal 

infografis; 

Desain Awal 

Infografis 

  

Sesuai 

rancangan 

aktualisasi 

Selasa/23 

Agustus 

2022 

3. Konsultasi 

desain awal 

infografis pada 

mentor dan 

atasan 

langsung.   

Sesuai 

rancangan 

aktualisasi 
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Aktualisasi ini sesuai dengan rancangan kegiatan yang ada, kemudian aktualisasi 

selanjutnya pada Tanggal 19 Agustus 2022. Kegiatan ini mengaktualisasikan 

tahapan membuat desain awal infografis. Desain awal infografis ini sedikit berbeda 

dengan desain awal infografis (stand banner) sebelumnya yang telah dibuat. Karena 

output yang dihasilkan pada tahapan kegiatan ini yaitu desain infografis yang 

diposting pada Instagram milik Biro Organisasi dan Kepegawaian. Aktualisasi pada 

tahapan kegiatan 2 pada kegiatan ke-3 telah sesuai dengan rancangan aktualisasi yang 

ada, dengan eviden sebagai berikut: 

Gambar 17. Eviden Tahapan Kegiatan 2 pada Kegiatan ke-3 

 

Kegiatan ini dilanjutkan kembali pada Tanggal 22 Agustus 2022. Adapun output 

yang dihasilkan pada aktualisasi ini yaitu desain awal infografis yang diposting pada 

Instagram dengan eviden yaitu:  

Gambar 18. Lanjutan Eviden Tahapan Kegiatan 2 pada Kegiatan ke-3 
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Pada tahapan ini telah dilakukan sesuai dengan rancangan aktualisasi yang telah 

dibuat. Kemudian Tanggal 23 Agustus 2022, tahapan kegiatan ketiga ini yaitu 

dilanjutkan dengan berkonsultasi desain awal infografis pada mentor dan atasan 

langsung. Pada aktualisasi di ini bertujuan untuk menyempurnakan desain awal pada 

hari kemarin yang dikonsultasikan dengan mentor pada tahapan kegiatan setelahnya. 

Tahapan kegiatan ini telah dijalankan sesuai dengan rancangan aktualisasi yang telah 

dibuat dan dibuktikan melalui eviden berikut: 

Gambar 19. Eviden Tahapan Kegiatan 2 pada Kegiatan ke-3 

  

Eviden di atas diambil sebagai bukti pelaksanaan kegiatan terakhir sekaligus juga 

melakukan konsultasi dan pelaporan perkembangan pelaksanaan tahapan kegiatan 3 

pada kegiatan ke-3 agenda aktualisasi. Pada konsultasi ini penulis diberikan 

pemahaman, arahan, dan sharing terkait apa yang telah dilakukan sehingga menjadi 

satu kegiatan yang lebih baik. Selanjutnya untuk laporan aktualisasi kegiatan ke-4 

dengan rincian pelaksanaan sebagai berikut: 

Tabel 12. Laporan Aktualisasi Kegiatan Ke-4 

Rabu/24 

Agustus 

2022 

Merevisi Desain 

Awal Serta 

Mencetak Stand 

Banner dan 

Infografis 

Sesuai Dengan 

Arahan Atasan 

dan Mentor 

 

1. Merangkum, 

mempelajari, 

serta merevisi 

masukan dari 

mentor dan 

Atasan 

terhadap 

desain awal 

Stand Banner 

dan Infografis. 

Stand 

Banner yang 

tercetak dan 

Infografis 

yang sudah 

siap untuk di 

posting pada 

Instagram 

  

Sesuai 

rancangan 

aktualisasi 
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Kamis/25 

Agustus 

2022 

2. Membuat 

desain stand 

banner dan 

infografis 

sesuai hasil 

diskusi dan 

arahan dari 

mentor serta 

atasan 

langsung. 

  

Sesuai 

rancangan 

aktualisasi 

Jum’at/26 

Agustus 

2022 

3. Mencetak 

stand banner 

dan infografis. 

  

Sesuai 

rancangan 

aktualisasi 

 

Pembuatan Infografis Pelayanan Kepegawaian Kenaikan Pangkat di Biro Organisasi 

dan Kepegawaian telah penulis laksanakan yang dibuktikan dengan eviden berupa 

laporan aktualisasi yang telah terupload pada website LMS setiap minggunya. 

Selanjutnya aktualisasi dimulai dengan melanjutkan kegiatan ke-4  

Gambar 20. Konsultasi dengan Mentor terkait Perkembangan Aktualisasi 

 

Aktualisasi selanjutnya pada Tanggal 24 Agustus 2022 dengan kegiatan keempat 

yaitu merevisi desain awal serta mencetak stand banner dan infografis sesuai dengan 

arahan atasan dan mentor. Kegiatan keempat ini dimulai dengan kegiatan pertama 

merangkum, mempelajari, serta merevisi masukan dari mentor dan Atasan terhadap 

desain awal stand banner dan infografis. Kegiatan ini sesuai dengan rencana kegiatan 

pada rancangan aktualisasi dengan eviden sebagai berikut: 
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Gambar 21. Eviden Tahapan Kegiatan 1 pada Kegiatan ke-4 

 

Rancangan aktualisasi untuk tahapan kedua diimplementasikan pada Tanggal 25 

Agustus 2022 dengan tahapan kegiatan membuat desain stand banner dan infografis 

sesuai hasil diskusi dan arahan dari mentor serta atasan langsung. Tahapan kegiatan ini 

menyempurnakan desain stand banner dan infografis sehingga siap untuk dapat 

dicetak dan siap untuk dapat diposting pada Instagram Biro Organisasi dan 

Kepegawaian dengan eviden sebagai berikut: 

Gambar 22. Eviden Tahapan Kegiatan 2 pada Kegiatan ke-4 

Gambar infografis yang siap di posting pada laman Instagram 
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Gambar stand banner yang siap di cetak 
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Aktualisasi ini sesuai dengan rancangan kegiatan yang ada, kemudian aktualisasi 

selanjutnya pada Tanggal 26 Agustus 2022. Kegiatan ini mengaktualisasikan 

tahapan terakhir dalam kegiatan ke-4 yaitu mencetak stand banner dan infografis 

yang sudah siap untuk diposting. Aktualisasi pada hari terakhir di minggu ini telah 

sesuai dengan rancangan aktualisasi yang ada, dengan eviden sebagai berikut: 

Gambar 23. Eviden Tahapan Kegiatan 3 pada Kegiatan ke-4 

 

Eviden di atas diambil sebagai bukti pelaksanaan kegiatan terakhir sekaligus juga 

melakukan konsultasi dan pelaporan perkembangan pelaksanaan minggu ke-3 

agenda aktualisasi. Pada konsultasi ini penulis diberikan pemahaman, arahan, dan 

sharing terkait apa yang telah dilakukan sehingga menjadi satu kegiatan yang lebih 

baik. Setelah selesai dengan minggu ke-3, dilanjutkan dengan pelaksanaan 

aktualisasi minggu ke-4 yang juga menjadi awal mula pelaksanaan kegiatan ke 5 

dengan uraian laporan sebagai berikut: 

Tabel 13. Laporan Aktualisasi Kegiatan Ke-5 

Waktu  Kegiatan 
Tahapan 

Kegiatan* 
Output 

Paraf 

Mentor 

Paraf 

Coach 
Ket 

Senin/29 

Agustus 

2022 

Peletakan stand 

banner di 

Bagian Mutasi 

Kepegawaian 

dan memposting 

infografis ke 

media sosial 

Biro Organisasi 

dan 

Kepegawaian 

1. Konsultasi 

dengan atasan 

terkait izin 

peletakan dan 

menentukan 

tempat 

peletakan 

stand banner; 

Stand 

Banner 

sudah 

diletakan 

banner di 

Bagian 

Mutasi 

Kepegawaian 

  

Sesuai 

rancangan 

aktualisasi 

Selasa/30 

Agustus 

2022 

2. Memposting 

infografis ke 

Sosial Media 

setelah 

disepakati oleh 

Postingan 

infografis 

kenaikan 

pangkat di 

Instagram 

Biro   

Sesuai 

rancangan 

aktualisasi 
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atasan dan 

mentor; 

Organisasi 

dan 

Kepegawaian 

Rabu-

Jum’at/31-

2 Agustus 

2022 

3. Mengamati 

perubahan, 

pengetahuan, 

pemahaman 

pegawai 

sebelum dan 

sesudah adanya 

stand banner 

yang diletakan 

di bagian Mutasi 

Kepegawaian 

serta infografis 

yang dishare 

melalui sosial 

media Biro 

Organisasi dan 

Kepegawaian. 

Perubahan 

pengetahuan, 

pemahaman 

pegawai 

sebelum dan 

sesudah 

adanya stand 

banner dan 

infografis 

  

Sesuai 

rancangan 

aktualisasi 

 

Aktualisasi dengan judul Pembuatan Infografis Pelayanan Kepegawaian Kenaikan 

Pangkat di Biro Organisasi dan Kepegawaian telah penulis laksanakan yang 

dibuktikan dengan eviden berupa laporan aktualisasi yang telah terupload pada 

website LMS. Selanjutnya aktualisasi dimulai dengan pelaksanaan kegiatan terakhir 

pada rancangan aktualisasi yaitu Peletakan stand banner di Bagian Mutasi 

Kepegawaian dan memposting infografis ke media sosial Biro Organisasi dan 

Kepegawaian, hal ini dilaksanakan pada Tanggal 29 Agustus 2022. Adapun output 

yang akan dihasilkan pada aktualisasi ini yaitu Stand Banner sudah diletakan banner 

di Bagian Mutasi Kepegawaian dengan eviden berikut:  
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Gambar 24. Eviden Tahapan Kegiatan 1 pada Kegiatan ke-5 

   

 

Pada tahapan ini telah dilakukan sesuai dengan rancangan aktualisasi yang telah 

dibuat. Kemudian pada Tanggal 30 Agustus 2022, tahapan kegiatan kedua ini yaitu 

dilanjutkan dengan memposting infografis ke sosial media Instagram Biro Organisasi 

dan Kepegawaian setelah disepakati oleh atasan dan mentor. Pada aktualisasi di ini 

bertujuan untuk menyempurnakan pemberian infografis yang sebelumnya sudah 

dilakukan pada hari kemarin. Tahapan kegiatan ini telah dijalankan sesuai dengan 

rancangan aktualisasi yang telah dibuat dan dibuktikan melalui eviden berikut:  
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Gambar 25. Eviden Tahapan Kegiatan 2 pada Kegiatan ke-5 

  

  

  
 

Aktualisasi selanjutnya pada Tanggal 31 Agustus 2022 – Tanggal 2 September 

2022 dengan tahapan kegiatan terakhir dari rancangan aktualisasi dan menutup 

kegiatan aktualisasi pada Latihan Pendidikan Dasar CPNS yaitu Mengamati 
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perubahan, pengetahuan, pemahaman pegawai sebelum dan sesudah adanya stand 

banner yang diletakan di bagian Mutasi Kepegawaian serta infografis yang dishare 

melalui sosial media Biro Organisasi dan Kepegawaian. Kegiatan ini sesuai dengan 

rencana kegiatan pada rancangan aktualisasi dengan eviden sebagai berikut: 

Gambar 26. Eviden Tahapan Kegiatan 3 pada Kegiatan ke-5 

   

  

Adapun beberapa tambahan kegiatan yang dilakukan terkait dengan penambahan 

kegiatan yang dihasilkan yaitu berupa video, e-pedoman, dan juga link yang 

tersambung kepada semua eviden yang telah dibuat penulis terkait kenaikan pangkat 

dengan eviden sebagai berikut: 
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Gambar 27. Eviden Tambahan Kegiatan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Silahkan mengunduh melalui tautan atau dapat mengakses link 

berikut: 

3. https://linktr.ee/mutasikepegawaian 

4. https://bit.ly/KenaikanPangkattt  

 

 

https://linktr.ee/mutasikepegawaian
https://bit.ly/KenaikanPangkattt
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Dari kegiatan aktualisasi yang telah dilakukan selama 4 minggu dalam waktu 

pelaksanaan, hasil yang dilakukan oleh penulis sesuai dengan rancangan yang telah 

dibuat. Bahkan aktualisasi melebihi pencapaian dari apa yang telah dilaksanakan 

karena dalam rancangan hanya akan membuat infografis yang dicetak menjadi stand 

banner serta infografis yang dimuat kedalam Instagram Biro Organisasi dan 

Kepegawain. Adapun hasil aktualisasi dari judul Pembuatan Infografis Pelayanan 

Kenaikan Pangkat di Biro Organisasi dan Kepegawaian sebagai berikut: 

A. Stand Banner 

 

 

B. Postingan di Instagram 

Postingan di laman Instagram Biro Organisasi dan Kepegawaian 
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Postingan di laman Instagram PPSDM 

 

C. Video 
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D. E-pedoman 

 

 

E. Link (memuat keseluruhan infografis yang telah dibuat) 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Aktualisasi Nilai-Nilai Agenda II 

 

Dalam pelaksanaan kegiatan aktualisasi ini berkaitan dengan penerapan nilai-nilai 

agenda II yaitu BerAKHLAK yang ditunjukan dalam tabel berikut: 

 

Silahkan mengunduh melalui tautan atau dapat mengakses link 

berikut: 

1. https://linktr.ee/mutasikepegawaian 

2. https://bit.ly/KenaikanPangkattt  

 

 

https://linktr.ee/mutasikepegawaian
https://bit.ly/KenaikanPangkattt
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Tabel 14. Aktualisasi Nilai Ber-AKHLAK 

No Kegiatan Tahapan Kegiatan 
Keterkaitan Substansi Mata 

Pelatihan 

1 

Menganalisa 

Peraturan-

Peraturan Tentang 

Alur serta 

Persyaratan Terkait 

Pelayanan 

Kepegawaian 

Kenaikan Pangkat 

1. Menyiapkan serta 

mengumpulkan 

peraturan-peraturan 

terkait pelayanan 

kenaikan pangkat; 

 

Pada tahapan menyiapkan serta 

mengumpulkan peraturan-

peraturan terkait pelayanan, hal itu 

merupakan wujud aktualisasi 

Berorientasi Pelayanan karena 

dalam tahapan ini orientasi 

kegiatannya untuk membantu 

dalam memberikan info terkait 

pelayanan dasar pada bagian 

Mutasi Kepegawaian yaitu 

pelayanan kenaikan pangkat. 

 

Di dalam menyiapkan dan 

mengumpulkan informasi terkait 

pelayanan kenaikan pangkat yang 

didapatkan dari peraturan maka 

penulis harus bertanggung 

jawab/Akuntabel dalam 

mendapatkan informasi. Dengan 

mendapatkan peraturan terkait 

pelayanan maka hal itu termasuk 

untuk menjaga nama baik instansi 

dan bagian dalam memberikan 

pelayanan yang merupakan bagian 

wujud aktualisasi Loyal. 

 

Dengan menyiapkan dan 

mengumpulkan peraturan maka 

hal ini merupakan upaya 

meningkatkan Kompetensi diri 

dalam memahami dan menjadikan 

peraturan sebagai acuan memberi 

pelayanan. Dengan bertindak 

proaktif untuk menyiapkan dan 

mengumpulkan peraturan juga 

merupakan wujud aktualisasi 

Adaptif. 

 

Tahapan kegiatan ini juga diawali 

dengan berdiskusi kepada mentor 

terkait dengan meminta arahan 

peraturan-peraturan yang terkait 

dengan pelayanan kenaikan 

pangkat. Menghargai masukan 

atasan dan mentor dalam 

mempelajari dasar dalam 

memberikan pelayanan sebagai 

acuan untuk melayani merupakan 
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wujud Harmonis dan 

Kolaboratif. 

2. Membaca peraturan-

peraturan yang berkaitan 

dengan pelayanan 

kenaikan pangkat; 

 

Wujud orientasi tahapan membaca 

peraturan-peraturan terkait 

pelayanan kenaikan pangkat yaitu 

Berorientasi Pelayanan atau 

berorientasikan pelayanan. Karena 

dasar tujuan untuk membaca 

peraturan yaitu memberikan 

informasi terhadap calon penerima 

pelayanan. 

 

Pada tahapan membaca peraturan 

terkait pelayanan kenaikan 

pangkat maka penulis harus 

bertanggung jawab/Akuntabel 

atas bahan bacaan yang dibaca 

sehingga dapat menjaga nama baik 

instansi dan bagian dalam 

memberikan informasi 

persyaratan dan alur pelayanan 

yang merupakan wujud aktualisasi 

Loyal. 

 

Membaca peraturan terkait alur 

dan persyaratan dalam pelayanan 

merupakan upaya meningkatkan 

Kompetensi diri dan bertindak 

proaktif untuk menyiapkan dan 

mengumpulkan peraturan yang 

juga merupakan wujud aktualisasi 

Adaptif. 

 

Tahapan kegiatan ini juga 

dilakukan sambil bertanya terkait 

istilah dan hal-hal yang tidak 

diketahui kepada mentor. 

Menghargai masukan, arahan dari 

atasan dan mentor dalam 

membaca dasar peraturan untuk 

memberikan pelayanan 

merupakan wujud aktualisasi 

Harmonis dan Kolaboratif. 

3. Memahami peraturan 

perundangan-undangan 

yang berkaitan dengan 

pelayanan kenaikan 

pangkat; 

Tujuan utama memahami 

peraturan-peraturan terkait 

pelayanan kenaikan pangkat yaitu 

untuk dapat memberikan 

informasi alur dan persyaratan 

pelayanan. Hal ini merupakan 

wujud aktualisasi Berorientasi 

Pelayanan. 
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Memahami peraturan terkait 

pelayanan kenaikan pangkat maka 

penulis harus bertanggung 

jawab/Akuntabel atas apa yang 

dipahami sehingga dapat menjaga 

nama baik instansi dan bagian 

dalam memberikan pemahaman 

persyaratan dan alur pelayanan 

yang merupakan wujud aktualisasi 

Loyal. 

 

Tahapan kegiatan ini juga 

dilakukan sambil berkonsultasi 

dengan mentor terkait hal-hal yang 

yang harus dipahami. Menghargai 

masukan, arahan dari atasan dan 

mentor dalam memahami dasar 

peraturan untuk memberikan 

pelayanan merupakan wujud 

aktualisasi Harmonis dan 

Kolaboratif. 

 

Memahami peraturan terkait alur 

dan persyaratan dalam pelayanan 

merupakan upaya meningkatkan 

Kompetensi diri dan bertindak 

proaktif untuk menyiapkan dan 

mengumpulkan peraturan yang 

juga merupakan wujud aktualisasi 

Adaptif. 

 

4. Menjadikan peraturan-

peraturan yang sudah 

dibaca dan dipahami 

sebagai acuan dalam 

memberikan pelayanan 

kenaikan pangkat. 

Menjadikan peraturan-peraturan 

yang sudah dibaca dan dipahami 

sebagai acuan dalam memberikan 

pelayanan kenaikan pangkat 

sebagai bentuk wujud aktualisasi 

Berorientasi Pelayanan. 

 

Menjadikan peraturan-peraturan 

yang sudah dibaca dan dipahami 

sebagai acuan dalam memberikan 

pelayanan kenaikan pangkat maka 

penulis harus bertanggung 

jawab/Akuntabel atas hal tersebut 

sehingga dapat menjaga nama baik 

instansi dan bagian dalam 

memberikan pemahaman 

persyaratan dan alur pelayanan 

yang merupakan wujud aktualisasi 

Loyal. 

 

Menyimpulkan dan menjadikan 

apa yang sudah dibaca dan 

dipahami sebagai dasar acuan 
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dalam memberi pelayanan ini juga 

telah dikonsultasikan dan 

disepakati dengan mentor. 

Menghargai masukan, arahan dari 

atasan dan mentor sebagai dasar 

acuan untuk memberikan 

pelayanan merupakan wujud 

aktualisasi Harmonis dan 

Kolaboratif. 

 

Menyimpulkan atas dasar hal yang 

dibaca dan dipahami terkait alur 

dan persyaratan dalam pelayanan 

merupakan upaya meningkatkan 

Kompetensi diri dan bertindak 

proaktif untuk menyiapkan dan 

mengumpulkan peraturan yang 

juga merupakan wujud aktualisasi 

Adaptif. 

2 

Penyusunan Desain 

Awal Infografis 

Yang Dicetak 

Menjadi Stand 

Banner Tentang 

Alur Serta 

Persyaratan Terkait 

Pelayanan 

Kenaikan Pangkat 

1. Mempelajari peraturan 

ketentuan umum terkait 

alur serta persyaratan 

terkait pelayanan 

kenaikan pangkat; 

Tujuan utama mempelajari 

peraturan-peraturan terkait 

pelayanan kenaikan pangkat yaitu 

untuk dapat meringkas sehingga 

memberikan informasi alur dan 

persyaratan yang mudah dipahami 

pada stand banner. Hal ini 

merupakan wujud aktualisasi 

Berorientasi Pelayanan. 

 

Mempelajari peraturan terkait 

pelayanan kenaikan pangkat untuk 

dapat meringkas sehingga 

memberikan informasi alur dan 

persyaratan yang mudah dipahami 

maka penulis harus bertanggung 

jawab/Akuntabel atas apa yang 

dipelajari sehingga dapat menjaga 

nama baik instansi dan bagian 

dalam memberikan pemahaman 

persyaratan dan alur pelayanan 

yang merupakan wujud aktualisasi 

Loyal. 

 

Tahapan kegiatan ini juga 

dilakukan sambil berkonsultasi 

dengan mentor terkait hal-hal yang 

yang harus diringkas. Menghargai 

masukan, arahan dari atasan dan 

mentor dalam mempelajari dasar 

peraturan untuk memberikan 

pelayanan merupakan wujud 

aktualisasi Harmonis dan 

Kolaboratif. 
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Mempelajari peraturan terkait alur 

dan persyaratan dalam pelayanan 

merupakan upaya meningkatkan 

Kompetensi diri dan bertindak 

proaktif untuk mempelajari 

peraturan yang juga merupakan 

wujud aktualisasi Adaptif. 

2. Membuat desain awal 

infografis yang dicetak 

menjadi stand banner; 

Tujuan utama membuat desain 

awal stand banner yaitu untuk 

dapat memberikan informasi alur 

dan persyaratan yang mudah 

dipahami pada stand banner. Hal 

ini merupakan wujud aktualisasi 

Berorientasi Pelayanan. 

 

Membuat desain awal stand 

banner yang ringkas dan mudah 

dipahami yang berisi informasi 

alur dan persyaratan maka penulis 

harus bertanggung 

jawab/Akuntabel atas apa yang 

didesain sehingga dapat menjaga 

nama baik instansi dan bagian 

dalam memberikan pemahaman 

persyaratan dan alur pelayanan 

yang merupakan wujud aktualisasi 

Loyal. 

 

Tahapan mendesain awal stand 

banner dilakukan sambil 

berkonsultasi dengan mentor 

terkait hal-hal yang yang harus 

dimuat. Menghargai masukan, 

arahan dari atasan dan mentor 

dalam mendesain untuk 

memberikan pelayanan 

merupakan wujud aktualisasi 

Harmonis dan Kolaboratif. 

 

Desain awal stand banner 

merupakan upaya meningkatkan 

Kompetensi diri dan bertindak 

proaktif untuk menyiapkan dan 

mendesain merupakan wujud 

aktualisasi Adaptif. 

3. Konsultasi desain awal 

infografis yang dicetak 

menjadi stand banner 

pada mentor dan atasan 

langsung. 

Tujuan utama berkonsultasi desain 

awal stand banner yaitu untuk 

dapat memberikan informasi alur 

dan persyaratan yang mudah 

dipahami pada stand banner. Hal 
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ini merupakan wujud aktualisasi 

Berorientasi Pelayanan. 

 

Berkonsultasi desain awal stand 

banner yang ringkas dan mudah 

dipahami yang berisi informasi 

alur dan persyaratan maka penulis 

harus bertanggung 

jawab/Akuntabel atas apa yang 

didesain sehingga dapat menjaga 

nama baik instansi dan bagian 

dalam memberikan pemahaman 

persyaratan dan alur pelayanan 

yang merupakan wujud aktualisasi 

Loyal. 

 

Berkonsultasi desain awal stand 

banner merupakan upaya 

meningkatkan Kompetensi diri 

dan bertindak proaktif untuk 

berkonsultasi merupakan wujud 

aktualisasi Adaptif. 

 

Tahapan berkonsultasi desain 

awal stand banner dilakukan 

dengan mentor terkait hal-hal yang 

yang harus dimuat. Menghargai 

masukan dan arahan dari atasan 

serta mentor pada saat 

berkonsultasi untuk mendapatkan 

desain awal stand banner 

merupakan wujud aktualisasi 

Harmonis dan Kolaboratif. 

3 

Penyusunan Desain 

Awal Infografis 

Tentang Alur Serta 

Persyaratan Terkait 

Pelayanan 

Kenaikan Pangkat 

1. Mempelajari peraturan 

ketentuan umum terkait 

alur serta persyaratan 

terkait pelayanan 

kenaikan pangkat; 

Tujuan utama mempelajari 

peraturan-peraturan terkait 

pelayanan kenaikan pangkat yaitu 

untuk dapat meringkas sehingga 

memberikan informasi alur dan 

persyaratan yang mudah dipahami 

pada infografis. Hal ini merupakan 

wujud aktualisasi Berorientasi 

Pelayanan. 

 

Mempelajari peraturan terkait 

pelayanan kenaikan pangkat untuk 

dapat meringkas sehingga 

memberikan informasi alur dan 

persyaratan yang mudah dipahami 

maka penulis harus bertanggung 

jawab/Akuntabel atas apa yang 

dipelajari sehingga dapat menjaga 

nama baik instansi dan bagian 

dalam memberikan pemahaman 
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persyaratan dan alur pelayanan 

yang merupakan wujud aktualisasi 

Loyal. 

 

Tahapan kegiatan ini juga 

dilakukan sambil berkonsultasi 

dengan mentor terkait hal-hal yang 

yang harus diringkas. Menghargai 

masukan, arahan dari atasan dan 

mentor dalam mempelajari dasar 

peraturan untuk memberikan 

pelayanan merupakan wujud 

aktualisasi Harmonis dan 

Kolaboratif. 

 

Mempelajari peraturan terkait alur 

dan persyaratan dalam pelayanan 

merupakan upaya meningkatkan 

Kompetensi diri dan bertindak 

proaktif untuk mempelajari 

peraturan yang juga merupakan 

wujud aktualisasi Adaptif. 

2. Membuat desain awal 

Infografis; 

Tujuan utama membuat desain 

awal infografis yaitu untuk dapat 

memberikan informasi alur dan 

persyaratan yang mudah dipahami 

pada infografis. Hal ini merupakan 

wujud aktualisasi Berorientasi 

Pelayanan. 

 

Membuat desain awal infografis 

yang ringkas dan mudah dipahami 

yang berisi informasi alur dan 

persyaratan maka penulis harus 

bertanggung jawab/Akuntabel 

atas apa yang didesain sehingga 

dapat menjaga nama baik instansi 

dan bagian dalam memberikan 

pemahaman persyaratan dan alur 

pelayanan yang merupakan wujud 

aktualisasi Loyal. 

 

Tahapan mendesain awal 

infografis dilakukan sambil 

berkonsultasi dengan mentor 

terkait hal-hal yang yang harus 

dimuat. Menghargai masukan, 

arahan dari atasan dan mentor 

dalam mendesain untuk 

memberikan pelayanan 

merupakan wujud aktualisasi 

Harmonis dan Kolaboratif. 
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Desain awal infografis merupakan 

upaya meningkatkan Kompetensi 

diri dan bertindak proaktif untuk 

menyiapkan dan mendesain 

merupakan wujud aktualisasi 

Adaptif. 

3. Konsultasi desain awal 

Infografis pada mentor 

dan atasan langsung. 

Tujuan utama berkonsultasi desain 

awal infografis yaitu untuk dapat 

memberikan informasi alur dan 

persyaratan yang mudah dipahami 

pada infografis. Hal ini merupakan 

wujud aktualisasi Berorientasi 

Pelayanan. 

 

Berkonsultasi desain awal 

infografis yang ringkas dan mudah 

dipahami yang berisi informasi 

alur dan persyaratan maka penulis 

harus bertanggung 

jawab/Akuntabel atas apa yang 

didesain sehingga dapat menjaga 

nama baik instansi dan bagian 

dalam memberikan pemahaman 

persyaratan dan alur pelayanan 

yang merupakan wujud aktualisasi 

Loyal. 

 

Berkonsultasi desain awal 

infografis merupakan upaya 

meningkatkan Kompetensi diri 

dan bertindak proaktif untuk 

berkonsultasi merupakan wujud 

aktualisasi Adaptif. 

 

Tahapan berkonsultasi desain 

awal infografis dilakukan dengan 

mentor terkait hal-hal yang yang 

harus dimuat. Menghargai 

masukan dan arahan dari atasan 

serta mentor pada saat 

berkonsultasi untuk mendapatkan 

desain awal infografis merupakan 

wujud aktualisasi Harmonis dan 

Kolaboratif. 

4 

Merevisi Desain 

Awal Serta 

Mencetak Stand 

Banner dan 

Infografis Sesuai 

Dengan Arahan 

Atasan dan Mentor 

1. Merangkum, 

mempelajari, serta 

merevisi masukan dari 

mentor dan Atasan 

terhadap desain awal 

Stand Banner dan 

Infografis. 

Merangkum, mempelajari, serta 

merevisi masukan dari mentor dan 

atasan terhadap desain awal stand 

banner dan infografis bertujuan 

untuk dapat meringkas sehingga 

memberikan informasi alur dan 

persyaratan yang mudah dipahami 

pada stand banner dan infografis. 
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Hal ini merupakan wujud 

aktualisasi Berorientasi 

Pelayanan. 

 

Merangkum, mempelajari, serta 

merevisi masukan dari mentor dan 

atasan terhadap desain awal stand 

banner dan infografis terkait 

pelayanan kenaikan pangkat untuk 

dapat meringkas sehingga 

menjadikan stand banner dan 

infografis yang sudah valid dalam 

memberikan informasi alur dan 

persyaratan yang mudah dipahami 

maka penulis harus bertanggung 

jawab/Akuntabel atas apa yang 

didesain sehingga dapat menjaga 

nama baik instansi dan bagian 

dalam memberikan pemahaman 

persyaratan dan alur pelayanan 

yang merupakan wujud aktualisasi 

Loyal. 

 

Tahapan kegiatan ini dilakukan 

dengan berkonsultasi kepada 

mentor dan atasan langsung terkait 

pemberian masukan dan arahan. 

Menghargai masukan, arahan dari 

atasan dan mentor dalam 

mendesain stand banner dan 

infografis untuk memberikan 

pelayanan merupakan wujud 

aktualisasi Harmonis dan 

Kolaboratif. 

 

Merangkum, mempelajari, serta 

merevisi masukan dari mentor dan 

atasan terhadap desain awal stand 

banner dan infografis yang berisi 

alur dan persyaratan dalam 

pelayanan merupakan upaya 

meningkatkan Kompetensi diri 

dan bertindak proaktif untuk 

mendesain juga merupakan wujud 

aktualisasi Adaptif. 

2. Membuat desain Stand 

Banner dan Infografis 

sesuai hasil diskusi dan 

arahan dari mentor serta 

atasan langsung. 

Tujuan utama membuat desain 

stand banner dan infografis yaitu 

untuk dapat memberikan 

informasi alur dan persyaratan 

yang mudah dipahami pada desain 

stand banner dan infografis. Hal 

ini merupakan wujud aktualisasi 

Berorientasi Pelayanan. 
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Membuat desain stand banner dan 

infografis yang ringkas dan mudah 

dipahami yang berisi informasi 

alur dan persyaratan maka penulis 

harus bertanggung 

jawab/Akuntabel atas apa yang 

didesain sehingga dapat menjaga 

nama baik instansi dan bagian 

dalam memberikan pemahaman 

persyaratan dan alur pelayanan 

yang merupakan wujud aktualisasi 

Loyal. 

 

Tahapan mendesain stand banner 

dan infografis dilakukan sambil 

berkonsultasi dengan mentor 

terkait hal-hal yang yang harus 

dimuat. Menghargai masukan, 

arahan dari atasan dan mentor 

dalam mendesain untuk 

memberikan pelayanan 

merupakan wujud aktualisasi 

Harmonis dan Kolaboratif. 

Desain stand banner dan 

infografis merupakan upaya 

meningkatkan Kompetensi diri 

dan bertindak proaktif untuk 

menyiapkan dan mendesain 

merupakan wujud aktualisasi 

Adaptif. 

3. Mencetak Stand Banner 

dan Infografis. 

Mencetak stand banner dan 

infografis dilakukan dengan 

tujuan untuk dapat memberikan 

informasi alur dan persyaratan 

yang mudah dipahami oleh 

pegawai yang kurang paham 

dalam melengkapi persyaratan 

pelayanan. Hal ini merupakan 

salah satu wujud aktualisasi yaitu 

Berorientasi Pelayanan. 

 

Mencetak stand banner dan 

infografis yang ringkas dan mudah 

dipahami yang berisi informasi 

alur dan persyaratan maka penulis 

harus bertanggung 

jawab/Akuntabel atas apa yang 

dicetak sehingga dapat menjaga 

nama baik instansi dan bagian 

dalam memberikan pemahaman 

persyaratan dan alur pelayanan 
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yang merupakan wujud aktualisasi 

Loyal. 

 

Tahapan mencetak stand banner 

dan infografis dilakukan atas hasil 

konsultasi dengan mentor serta 

atasan terkait hal-hal yang harus 

dimuat. Menghargai masukan, 

arahan dari atasan dan mentor 

dalam mencetak untuk 

memberikan pelayanan 

merupakan wujud aktualisasi 

Harmonis dan Kolaboratif. 

 

Pencetakan desain stand banner 

dan infografis merupakan upaya 

meningkatkan Kompetensi diri 

dan bertindak proaktif untuk 

mencetak stand banner 

merupakan wujud aktualisasi 

Adaptif. 

5 

Peletakan stand 

banner di Bagian 

Mutasi 

Kepegawaian dan 

memposting 

infografis ke media 

sosial Biro 

Organisasi dan 

Kepegawaian  

1. Konsultasi dengan atasan 

terkait izin peletakan dan 

menentukan tempat 

peletakan stand banner. 

Konsultasi dengan atasan terkait 

izin peletakan dan menentukan 

tempat peletakan stand banner 

bertujuan untuk mendapatkan spot 

tempat terbaik sehingga pegawai 

dapat melihat, membaca, dan 

memahami stand banner. Hal ini 

merupakan wujud aktualisasi 

Berorientasi Pelayanan. 

 

Konsultasi dengan atasan terkait 

izin peletakan dan menentukan 

tempat peletakan stand banner 

untuk mendapatkan tempat terbaik 

yang dapat dilihat semua orang 

yang melihat maka penulis harus 

bertanggung jawab/Akuntabel 

atas apa yang letak tempat 

sehingga dapat menjaga nama baik 

instansi dan bagian dalam 

penempatan stand banner yang 

berisi persyaratan dan alur 

pelayanan yang merupakan wujud 

aktualisasi Loyal. 

 

Konsultasi kepada atasan dan 

mentor terkait izin peletakan dan 

menentukan tempat peletakan 

stand banner dengan menghargai 

masukan, arahan dari atasan dan 

mentor dalam untuk memberikan 

pelayanan merupakan wujud 
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aktualisasi Harmonis dan 

Kolaboratif. 

 

Konsultasi kepada atasan dan 

mentor terkait izin peletakan dan 

menentukan tempat peletakan 

stand banner merupakan upaya 

meningkatkan Kompetensi diri 

dan bertindak proaktif di dalam 

menentukan tempat peletakan juga 

merupakan wujud aktualisasi 

Adaptif. 

2. Memposting infografis ke 

Sosial Media setelah 

disepakati oleh atasan dan 

mentor. 

Memposting infografis dilakukan 

dengan tujuan untuk dapat 

memberikan informasi alur dan 

persyaratan yang mudah dipahami 

oleh pegawai yang kurang paham 

dalam melengkapi persyaratan 

pelayanan. Hal ini merupakan 

salah satu wujud aktualisasi yaitu 

Berorientasi Pelayanan. 

 

Dengan memposting infografis 

yang ringkas dan mudah dipahami 

maka penulis harus bertanggung 

jawab/Akuntabel atas apa yang 

diposting sehingga dapat menjaga 

nama baik instansi dan bagian 

dalam memberikan pemahaman 

persyaratan dan alur pelayanan 

yang merupakan wujud aktualisasi 

Loyal. 

 

Tahapan memposting infografis 

dilakukan atas hasil konsultasi dan 

izin kepada mentor serta atasan 

dengan menghargai setiap 

masukan dan arahan. Menghargai 

masukan, arahan dari atasan dan 

mentor dalam memposting 

merupakan wujud aktualisasi 

Harmonis dan Kolaboratif. 

 

Memposting infografis 

merupakan upaya meningkatkan 

Kompetensi diri dan bertindak 

proaktif dalam memposting 

infografis merupakan wujud 

aktualisasi Adaptif. 

3. Mengamati perubahan, 

pengetahuan, pemahaman 

pegawai sebelum dan 

Mengamati perubahan, 

pengetahuan, pemahaman 

pegawai sebelum dan sesudah 
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sesudah adanya stand 

banner yang diletakan di 

bagian Mutasi 

Kepegawaian serta 

infografis yang dishare 

melalui sosial media Biro 

Organisasi dan 

Kepegawaian. 

adanya stand banner yang 

diletakan di bagian Mutasi 

Kepegawaian serta infografis yang 

dishare melalui sosial media Biro 

Organisasi dan Kepegawaian 

dengan tujuan memahami dan 

memenuhi kebutuhan pegawai 

terkait informasi alur dan 

persyaratan. Hal ini merupakan 

salah satu wujud aktualisasi yaitu 

Berorientasi Pelayanan. 

 

Mengamati perubahan, 

pengetahuan, pemahaman 

pegawai sebelum dan sesudah 

adanya stand banner yang 

diletakan di bagian Mutasi 

Kepegawaian serta infografis yang 

dishare melalui sosial media Biro 

Organisasi dan Kepegawaian 

maka penulis harus bertanggung 

jawab/Akuntabel atas apa yang 

dicetak dan diposting sehingga 

dapat menjaga nama baik instansi 

dan bagian dalam memberikan 

pemahaman persyaratan dan alur 

pelayanan yang merupakan wujud 

aktualisasi Loyal. 

 

Tahapan Mengamati perubahan, 

pengetahuan, pemahaman 

pegawai sebelum dan sesudah 

adanya stand banner yang 

diletakan di bagian Mutasi 

Kepegawaian serta infografis yang 

dishare melalui sosial media Biro 

Organisasi dan Kepegawaian 

dilaporkan kepada atasan serta 

mentor. Hasil laporan diperbaiki 

kekurangannya dan dipertahankan 

setiap kelebihannya, dan 

mendapatkan koreksi serta arahan 

lebih lanjut. Menghargai masukan, 

arahan dari atasan dan mentor 

dalam pengamatan perubahan 

merupakan wujud aktualisasi 

Harmonis dan Kolaboratif. 

 

Pengamatan terhadap perubahan, 

pengetahuan, pemahaman 

pegawai merupakan upaya dalam 

meningkatkan Kompetensi diri 

dan bertindak proaktif dalam 
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melakukan pengamatan terhadap 

perubahan pemahaman pegawai 

merupakan wujud aktualisasi 

Adaptif. 

6 

Tambahan 

Kegiatan 

Pembuatan Video, 

e-Pedoman, Link 

yang terhubung 

dengan semua 

eviden yang telah 

dibuat pada 

aktualisasi 

Konsultasi dengan atasan 

terkait izin pembuatan 

infografis berupa video, e-

pedoman dan link yang 

terhubung kepada semua 

eviden. 

Konsultasi dengan atasan terkait 

izin pembuatan infografis berupa 

video, e-pedoman dan link yang 

terhubung kepada semua eviden 

yang dibuat bertujuan untuk 

mendapatkan hasil maksimal 

sehingga pegawai dapat melihat, 

membaca, dan memahami 

infografis yang telah dibuat 

dengan berbagai macam rupa. Hal 

ini merupakan wujud aktualisasi 

Berorientasi Pelayanan. 

 

Konsultasi dengan atasan terkait 

izin pembuatan infografis berupa 

video, e-pedoman dan link yang 

terhubung kepada semua eviden 

yang dibuat bertujuan untuk 

mendapatkan hasil maksimal 

sehingga pegawai dapat melihat, 

membaca, dan memahami 

infografis. Sehingga pegawai 

dapat memahami infografis, 

dengan adanya hal ini maka 

penulis harus bertanggung 

jawab/Akuntabel atas apa yang 

letak tempat sehingga dapat 

menjaga nama baik instansi dan 

bagian dalam pembuatan 

infografis yang berisi persyaratan 

dan alur pelayanan yang 

merupakan wujud aktualisasi 

Loyal. 

 

Konsultasi kepada atasan dan 

mentor terkait izin pembuatan 

infografis berupa video, e-

pedoman dan link yang terhubung 

kepada semua eviden dengan 

menghargai masukan, arahan dari 

atasan dan mentor dalam 

memberikan pelayanan 

merupakan wujud aktualisasi 

Harmonis dan Kolaboratif. 

 

Konsultasi kepada atasan dan 

mentor terkait izin pembuatan 

infografis berupa video, e-

pedoman dan link yang terhubung 



107 
 

kepada semua eviden merupakan 

upaya meningkatkan Kompetensi 

diri dan bertindak proaktif di 

dalam menentukan tempat 

peletakan juga merupakan wujud 

aktualisasi Adaptif. 

Pembuatan infografis berupa 

video, e-pedoman dan link 

yang terhubung kepada 

semua eviden. 

Pembuatan infografis berupa 

video, e-pedoman dan link yang 

terhubung kepada semua eviden 

yang dibuat bertujuan agar 

pegawai dapat melihat, membaca, 

dan memahami infografis yang 

telah dibuat dengan berbagai 

macam rupa. Hal ini merupakan 

wujud aktualisasi Berorientasi 

Pelayanan, karena tujuannya 

yaitu pelayanan prima kepada 

pegawai. 

 

Pembuatan infografis berupa 

video, e-pedoman dan link yang 

terhubung kepada semua eviden 

sehingga pegawai dapat melihat, 

membaca, dan memahami 

infografis. Pegawai dapat 

memahami infografis, dengan 

adanya hal ini maka penulis harus 

bertanggung jawab/Akuntabel 

atas apa yang letak tempat 

sehingga dapat menjaga nama baik 

instansi dan bagian dalam 

pembuatan infografis yang berisi 

persyaratan dan alur pelayanan 

yang merupakan wujud aktualisasi 

Loyal. 

 

Pembuatan infografis berupa 

video, e-pedoman dan link yang 

terhubung kepada semua eviden 

dengan menghargai masukan, 

arahan dari atasan dan mentor 

dalam memberikan pelayanan 

merupakan wujud aktualisasi 

Harmonis dan Kolaboratif. 

 

Pembuatan infografis berupa 

video, e-pedoman dan link yang 

terhubung kepada semua eviden 

merupakan upaya meningkatkan 

Kompetensi diri dan bertindak 

proaktif di dalam menentukan 

tempat peletakan juga merupakan 

wujud aktualisasi Adaptif. 
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Berdasarkan kegiatan yang sudah dilakukan sebagai pelaksanaan aktualisasi 

sebagaimana yang diuraikan pada tabel sebelumnya, maka terdapat output/hasil dari 

kegiatan tersebut. Output/hasil dari kegiatan ini berkaitan dengan kontribusi terhadap 

visi/misi organisasi dan nilai-nilai organisasi Kementerian Agraria dan Tata 

Ruang/Badan Pertanahan Nasional yang dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 15. Kontribusi Aktualisasi Terhadap Visi-Misi dan Penguatan Nilai Organisasi 

No Kegiatan Output/Hasil 
Kontribusi Terhadap 

Visi-Misi Organisasi 

Penguatan 

Nilai 

Organisasi 

1 

Menganalisa 

Peraturan-

Peraturan Tentang 

Alur serta 

Persyaratan 

Terkait Pelayanan 

Kepegawaian 

Kenaikan Pangkat 

Hasil Analisa 

Alur Dan 

Persyaratan 

Terkait 

Pelayanan 

Kenaikan 

Pangkat 

Hasil dari kegiatan 

mengumpulkan dan 

menginventarisasi peraturan-

peraturan tentang alur dan 

prosedur terkait Pelayanan 

Kenaikan Pangkat sesuai 

dengan tujuan ketiga dari Visi 

dan Misi Kementerian 

ATR/BPN yaitu 

Menyelenggarakan Pelayanan 

Publik dan Tata Kelola 

Pemerintahan yang Berkualitas 

dan Berdaya Saing dengan 

rencana strategis untuk 

mewujudkan tata kelola 

kelembagaan yang 

komprehensif dan berstandar 

kepemerintahan yang baik. 

Melayani 

Memberikan 

pelayanan prima 

dan sesuai SOP 

serta peraturan 

yang ada. 

 

Profesional 

ASN memiliki 

sikap tanggung 

jawab, 

profesionalitas, 

dan kerja nyata. 

 

Terpercaya 

Menciptakan 

pelayanan publik 

yang efisien dan 

berkualitas. 

2 

Penyusunan 

Desain Awal 

Infografis Yang 

Dicetak Menjadi 

Stand Banner 

Tentang Alur 

Serta Persyaratan 

Terkait Pelayanan 

Kenaikan Pangkat 

Desain Awal 

Stand Banner 

Hasil dari kegiatan konsultasi 

dengan atasan langsung dan 

mentor mengenai desain awal 

Stand Banner tentang alur dan 

persyaratan Pelayanan 

Kenaikan Pangkat menunjang 

tujuan ketiga dari Visi dan Misi 

Kementerian ATR/BPN yaitu 

Menyelenggarakan Pelayanan 

Publik dan Tata Kelola 

Pemerintahan yang Berkualitas 

dan Berdaya Saing dengan 

rencana strategis untuk 

mewujudkan tata kelola 

kelembagaan yang 

komprehensif dan berstandar 

kepemerintahan yang baik. 

Melayani 

Memberikan 

informasi terkait 

pemberian 

pelayanan prima 

yang sesuai SOP 

serta peraturan 

yang ada. 

 

Profesional 

ASN memiliki 

sikap tanggung 

jawab, 

profesionalitas, 

dan kerja nyata. 

 

Terpercaya 
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Menciptakan 

pelayanan publik 

yang efisien dan 

berkualitas. 

3 

Penyusunan 

Desain Awal 

Infografis 

Tentang Alur 

Serta Persyaratan 

Terkait Pelayanan 

Kenaikan Pangkat 

Desain Awal 

Infografis 

Hasil dari kegiatan konsultasi 

dengan atasan langsung dan 

mentor mengenai desain awal 

infografis tentang alur dan 

persyaratan Pelayanan 

Kenaikan Pangkat menunjang 

tujuan ketiga dari Visi dan Misi 

Kementerian ATR/BPN yaitu 

Menyelenggarakan Pelayanan 

Publik dan Tata Kelola 

Pemerintahan yang Berkualitas 

dan Berdaya Saing dengan 

rencana strategis untuk 

mewujudkan tata kelola 

kelembagaan yang 

komprehensif dan berstandar 

kepemerintahan yang baik. 

Melayani 

Memberikan 

informasi terkait 

pemberian 

pelayanan prima 

yang sesuai SOP 

serta peraturan 

yang ada. 

 

Profesional 

ASN memiliki 

sikap tanggung 

jawab, 

profesionalitas, 

dan kerja nyata. 

 

Terpercaya 

Menciptakan 

pelayanan publik 

yang efisien dan 

berkualitas. 

4 

Merevisi Desain 

Awal Serta 

Mencetak Stand 

Banner dan 

Infografis Sesuai 

Dengan Arahan 

Atasan dan 

Mentor 

Stand Banner 

dan Infografis 

Hasil dari kegiatan perbaikan 

desain awal stand banner dan 

infografis adalah desain fix 

stand banner dan infografis 

tentang alur dan persyaratan 

Pelayanan Kenaikan Pangkat 

yang dicetak untuk menunjang 

tujuan ketiga dari Visi dan Misi 

Kementerian ATR/BPN yaitu 

Menyelenggarakan Pelayanan 

Publik dan Tata Kelola 

Pemerintahan yang Berkualitas 

dan Berdaya Saing dengan 

rencana strategis untuk 

mewujudkan tata kelola 

kelembagaan yang 

komprehensif dan berstandar 

kepemerintahan yang baik. 

Melayani 

Memberikan 

informasi terkait 

pemberian 

pelayanan prima 

yang sesuai SOP 

serta peraturan 

yang ada. 

 

Profesional 

ASN memiliki 

sikap tanggung 

jawab, 

profesionalitas, 

dan kerja nyata. 

 

Terpercaya 

Menciptakan 

pelayanan publik 

yang efisien dan 

berkualitas. 

5 

Peletakan stand 

banner di Bagian 

Mutasi 

Kepegawaian dan 

memposting 

infografis ke 

Stand banner 

yang terpasang di 

Bagian Mutasi 

Kepegawaian 

dan infografis 

yang di posting 

Hasil dari peletakan stand 

banner di bagian Mutasi 

Kepegawaian dan memposting 

infografis ke media sosial Biro 

Organisasi dan Kepegawaian 

menunjang tujuan ketiga dari 

Melayani 

Memberikan 

informasi terkait 

pemberian 

pelayanan prima 

yang sesuai SOP 



110 
 

media sosial Biro 

Organisasi dan 

Kepegawaian  

ke media sosial 

Biro Organisasi 

dan 

Kepegawaian. 

Serta dampak 

terhadap 

perubahan yang 

terjadi terhadap 

pelayanan. 

Visi dan Misi Kementerian 

ATR/BPN yaitu 

Menyelenggarakan Pelayanan 

Publik dan Tata Kelola 

Pemerintahan yang Berkualitas 

dan Berdaya Saing dengan 

rencana strategis untuk 

mewujudkan tata kelola 

kelembagaan yang 

komprehensif dan berstandar 

kepemerintahan yang baik. 

serta peraturan 

yang ada. 

 

Profesional 

ASN memiliki 

sikap tanggung 

jawab, 

profesionalitas, 

dan kerja nyata. 

 

Terpercaya 

Menciptakan 

pelayanan publik 

yang efisien dan 

berkualitas. 

 

3. Manfaat Aktualisasi 

Kegiatan aktualisasi ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 

A. Bagi Penulis, aktualisasi ini merupakan salah satu dedikasi dan bentuk 

pelaksanaan tugas serta fungsi pelayanan pada bagian Mutasi Kepegawaian. 

Bagian Mutasi Kepegawaian di Biro Organisasi dan Kepegawaian mempunyai 

tugas memberikan pelayanan yang terkait dengan aktualisasi yang penulis 

lakukan yaitu kenaikan pangkat. Selanjutnya dalam proses aktualisasi juga 

mendapatkan pengetahuan serta wawasan yang terkait dengan isu-isu yang 

berkembang di lingkungan unit kerja, hal ini memberikan gambaran dan inovasi 

perubahan yang harus diimplementasikan demi pelaksanaan good governance di 

Kementerian Agraria dan Tata Ruang/Badan Pertanahan Nasional. Khususnya 

seperti aktualisasi yang penulis laksanakan terkait dengan inovasi penyampaian 

informasi pelayanan kenaikan pangkat melalui infografis. Hal ini dilakukan 

dengan pemanfaatan teknologi yang berkaitan terhadap Smart ASN serta tujuan 

dari aktualisasi ini yang menginginkan profesionalitas pegawai terkait 

manajemen ASN. 

B. Bagi Bagian Mutasi Kepegawaian pada Biro Organisasi dan Kepegawaian, 

mendapatkan manfaat kemudahan dalam proses pemberian pelayanan kenaikan 

pangkat. Hal ini dikarenakan isu kurangnya pemahaman pegawai terkait alur dan 

persyaratan pelayanan kenaikan pangkat berkurang karena pemberian infografis 

sesuai pelaksanaan aktualisasi sehingga pegawai paham dan mengerti. Sehingga 
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bagian Mutasi Kepegawaian dapat meningkatkan efektifitas dan efisiensi 

pelayanan kenaikan pangkat. 

C. Bagi pegawai Kementerian Agraria dan Tata Ruang/Badan Pertanahan 

Nasional, memberikan informasi yang berkaitan dengan alur serta persyaratan 

kenaikan pangkat. Kenaikan pangkat merupakan bentuk penghargaan terhadap 

dedikasi pegawai PNS sehingga informasi kenaikan pangkat sangat diperlukan, 

terlebih lagi masih banyak pegawai yang kurang memahami alur dan persyaratan 

pelayanan kenaikan pangkat. 

Infografis yang dicetak menjadi stand banner maupun yang diposting pada Instagram 

Biro Orpeg hingga pada Tanggal 10 Bulan Oktober Tahun 2022 sudah di sukai 

sebanyak 1.080, kemudian direpost pada Instagram PPSDM hingga pada Tanggal 10 

Bulan Oktober Tahun 2022 sudah di sukai sebanyak 449, dan yang memindai 

informasi lanjutan sebanyak 233 kali. Kemudian yang memberikan respon terhadap 

kuisioner google form sebanyak 25 orang. Tetapi estimasi yang mungkin melihat 

infografis tersebut tanpa memberikan like, komentar, maupun memindai informasi 

lanjutan yaitu sebanyak lebih dari 2000 pegawai yang mengikuti Instagram maupun 

dari beberapa grup yang telah dibagikan. Tak hanya itu ada beberapa pertanyaan yang 

disampaikan melalui kolom komentar Instagram yaitu: 

Tabel 16. Rekap Pertanyaan Kenaikan Pangkat 

No Pertanyaan Jawaban 

1 

Assalamualaikum wr wb izin Min, 

saya Petugas Ukur Kantah 

Kab.Aceh Singkil, pegawai gol II/a 

CPNS tahun 2019, per 4 April 2022 

ditetapkan JF menjadi Asisten 

Penata Kadastral Pemula lewat 

inpassing, seperti yang Mimin 

sampaikan, kenaikan pangkat JF 

salah satu syaratnya melengkapi 

PAK, seharusnya 2023 saya 

mengajukan kenaikan pangkat 

reguler menjadi gol.II/b, adakah 

kebijakan untuk kami dalam 

kenaikan pangkat reguler di 2023, 

Terima kasih Mimin atas 

penjelasannya. Salam dari Aceh 

Singkil. 

Terkait dengan perpindahan jabatan 

menjadi jabatan fungsional asisten 

penata kadastral maka kenaikan 

pangkat reguler sudah tidak berlaku 

lagi. Untuk dapat memperoleh 

kenaikan pangkat, JF harus mencapai 

angka kredit yang telah ditetapkan 

dan sesuai dengan persyaratan yang 

ada. 
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2 

Min bisa jalur penyetaraan ijazah 

tidak ya? Kalo aku CPNS pakai 

ijazah D3 tapi aku sudah punya 

ijazah S1 bisa dari II/c ke III/a tidak 

ya? Terima kasih 

Kenaikan pangkat tersebut 

merupakan Kenaikan Pangkat Pilihan 

PNS yang memperoleh Surat Tanda 

Tamat Belajar/Ijazah bukan karena 

tugas belajar. Adapun persyaratan 

kenaikan pangkat tersebut dapat 

dilihat dengan mengakses laman yang 

tersedia. Selanjutnya untuk Ujian 

Penyesuaian Kenaikan Pangkat 

(UPKP), biasanya akan dilakukan 

sekali dalam setahun. Mohon 

menunggu informasi tersebut lebih 

lanjut. 

3 
UPKP itu mengajukannya dimana 

ya? dan persyaratanya apa? 

Pembukaan UPKP dalam periode 

tertentu dalam setahun, nantikan 

informasinya lebih lanjut. 

 

Hal tersebut memberikan beberapa manfaat seperti yang sudah dijelaskan pada point 

di atas serta dapat dibuktikan dengan adanya survei yang dilakukan sebelum dan 

sesudah adanya Pembuatan Infografis Pelayanan Kepegawaian Kenaikan Pangkat Di 

Biro Organisasi dan Kepegawaian yaitu sebagai berikut: 

Tabel 17. Survei Pemahaman Pegawai Sebelum Adanya Infografis Pelayanan 

Kepegawaian Kenaikan Pangkat 

No Pertanyaan 

Jawaban 

Responden 
Jumlah 

Responden 
Ya Tidak 

1 
Apakah Kamu Memahami 

Persyaratan dan Alur Pengurusan 

Kenaikan Pangkat ? 
1 9 10 

2 

Apakah Kamu Memahami 

Persyaratan dan Alur Pengurusan 

Pensiun ? 

0 10 10 

3 

Apakah Kamu Memahami 

Persyaratan dan Alur Pengurusan 

Cuti ? 

3 7 10 

4 

Apakah Kamu Memahami 

Mekanisme Perpindahan Jabatan 

Fungsional serta Manfaat 

Perpindahannya ? 

2 8 10 

5 

Apakah Kamu Memahami SOP 

dan Peraturan Kepegawaian 

Untuk Mengurus Pelayanan 

Pensiun Dini Serta Dampak Dari 

Pensiun Dini ? 

0 10 10 



113 
 

 

Jawaban 

Responden 
 

Penting 
Tidak 

Penting 

6 

Menurut Anda Seberapa 

Pentingkah Mengcross check 

Data Kepegawaian dan 

Mengupdate Pembaharuan Data 

Kepegawaian pada Sistem 

Kepegawaian (SIMPEG) ? 

10 0 10 

 

Jawaban 

Responden 
 

Diri 

Sendiri 
Staf TU 

7 

Menurut Anda Siapakah Yang 

Mengcross Check dan 

Melakukan Pembaharuan Data 

Kepegawaian ? 

7 3 10 

 

Tabel 18. Survei Pemahaman Pegawai Setelah Adanya Infografis Pelayanan 

Kepegawaian Kenaikan Pangkat 

No Pertanyaan 

Jawaban 

Responden 
Jumlah 

Responden 
Ya Tidak 

1 

Apakah Anda Sudah 

Mendapatkan Infografis 

Pelayanan Kenaikan Pangkat ? 

25 1 26 

2 

Apakah Anda Sudah 

Mengetahui Persyaratan 

Pelayanan Kenaikan Pangkat 

Sebelum Mendapatkan 

Infografis Pelayanan Kenaikan 

Pangkat ? 

13 13 26 

3 

Apakah Sekarang Anda Telah 

Memahami Persyaratan 

Pelayanan Kenaikan Pangkat ? 

25 1 26 

4 

Apakah infografis Pelayanan 

Kenaikan Pangkat menambah 

kemudahan dalam memahami 

informasi persyaratan 

Kenaikan Pangkat ? 

26 0 26 

5 

Apakah Infografis Pelayanan 

Kenaikan Pangkat Menambah 

Pengetahuan Anda Tentang 

Informasi Persyaratan 

Kenaikan Pangkat ? 

25 1 26 

Pertanyaan Pengetahuan Pelayanan 

Kenaikan Pangkat 

Jawaban 

Responden 

Jumlah 

Responden 



114 
 

Benar Salah 

1 
Apakah Kenaikan Pangkat 

Merupakan Hak PNS? 
23 3 26 

2 

Jika Pegawai PNS Sudah 

Berada 3 Tahun Dalam 

Pangkat Terakhir, Apakah 

Sudah Berhak Mendapatkan 

Haknya Untuk Kenaikan 

Pangkat ? 

19 7 26 

3 

Apakah Ada Kemungkinan 

Orang Yang Sudah Berhak 

Mendapatkan Kenaikan 

Pangkat, Tidak Bisa 

Mendapatkan Haknya Untuk 

Kenaikan Pangkat ? 

26 0 26 

 

1 

Saran Untuk 

Perkembangan 

Infografis 

Pelayanan Kenaikan 

Pangkat ? 

Jawaban Responden 

 

1. Sudah bagus 
2. Sudah sangat menarik dan informatif, 

bisa dikembangkan untuk informasi 

lainnya. 
3. Dapat dikembangkan dengan informasi 

pelayanan lainnya 

4. Infografis yang menampilan alur atau 

proses kenaikan pangkat 

5. Secara rutin diunggah ulang 

6. Untuk video sudah bagus sekali, 

namun pemilihan durasi transisi bisa 

sedikit dikurangi untuk 

menyeimbangkan durasi membaca 

syarat kenaikan pangkat 

7. Durasi video perlu ditambah karena 

ada beberapa kalimat yang tidak 

sempat terbaca, namun untuk saat ini 

terbantu dengan adanya file pdf yang 

dilampirkan, terima kasih 

8. Sudah baik 

9. Mohon di berikan forum untuk calon 

maupun alumni dalam kenaikan 

pangkat setiap kategori 

 

Dengan detail penjelasan melalui diagram sebagai berikut: 
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Diagram 1. Survei Pemahaman Pegawai Setelah Adanya Infografis Pelayanan 

Kepegawaian Kenaikan Pangkat 

 

 

58%

42%

Pekerjaan

CPNS/PNS di Kementerian Agraria danTata Ruang/Badan Pertanahan
NasionalPusat

CPNS/PNS di Kementerian Agraria danTata Ruang/Badan Pertanahan
NasionalDaerah (Kanwil/Kantah)

62%
17%

13%

0%
4%

4%

Masa Kerja
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88%

12%

Apakah Kenaikan Pangkat Merupakan Hak PNS?
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73%

27%

Jika Pegawai PNS Sudah Berada 3 Tahun Dalam Pangkat 

Terakhir, Apakah Sudah Berhak Mendapatkan Haknya Untuk 

Kenaikan Pangkat?

Benar Salah

100%

0%

Apakah Ada Kemungkinan Orang Yang Sudah Berhak 

Mendapatkan Kenaikan Pangkat, Tidak Bisa Mendapatkan 

Haknya Untuk Kenaikan Pangkat ?

Benar Salah
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Adapun testimoni yang diberikan oleh perwakilan pegawai Bagian Mutasi 

Kepegawaian dan juga pegawai yang berkaitan dengan pelayanan kenaikan pangkat 

dapat dilihat pada link berikut: 

https://youtu.be/ybwTU2TUGX4  

 

C. Faktor Pendukung dan Penghambat Realisasi Aktualisasi 

1. Faktor Pendukung Realisasi Aktualisasi 

Proses aktualisasi yang dilaksanakan oleh penulis pada Bagian Mutasi Kepegawaian 

di Biro Organisasi dan Kepegawaian tidak terlepas dari faktor-faktor pendukung 

dalam merealisasikan aktualisasi tersebut diantaranya yaitu:  

a. Bantuan, dukungan, arahan dan masukan dari mentor, atasan, dan rekan-rekan di 

Bagian Mutasi Kepegawaian selama proses realisasi aktualisasi. 

Pelaksanaan kegiatan aktualisasi tidak lepas dari dukungan dan peran dari 

mentor, atasan, dan rekan kerja baik berupa memberikan ide, gagasan maupun 

kritik dan saran. Adapun kritik dan saran yang diberikan adalah saran dan kritikan 

yang membangun dan memberikan pandangan yang berbeda dari berbagai sudut 

pandang. Dengan adanya dukungan dari atasan dan rekan kerja, memberikan 

kemudahan dan kontribusi kepada penulis agar kegiatan aktualisasi dapat 

berjalan sebagaimana yang telah direncanakan dan melebihi dari tujuan yang 

telah ditetapkan di dalam rancangan aktualisasi. 

b. Ketersedian sarana dan prasarana penunjang pada Bagian Mutasi Kepegawaian 

di Biro Organisasi dan Kepegawaian. 

Dalam menjalankan kegiatan aktualisasi selain dibutuhkan dukungan moral juga 

dibutuhkan fasilitas pendukung dalam menjalankan kegiatan. Adapun fasilitas 

yang digunakan dalam menjalankan kegiatan aktualisasi adalah pemanfaatan 

fasilitas yang telah tersedia pada Bagian Mutasi Kepegawaian di Biro Organisasi 

dan Kepegawaian, sehingga dapat menekan biaya dalam pelaksanaan kegiatan. 

Dalam hal ini fasilitas pendukung adalah sarana dan prasarana yang tersedia di 

kantor, berupa alat tulis, komputer, printer dan akses internet. Dengan adanya 

fasilitas pendukung tersebut memberikan kemudahan dalam menjalankan 

kegiatan aktualisasi sehingga dapat mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 

https://youtu.be/ybwTU2TUGX4
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c. Bagian Mutasi Kepegawaian menerima dengan antusias dan memberikan 

kesempatan penulis untuk meletakkan stand banner dan Biro Organisasi dan 

Kepegawaian menerima dengan antusias dan memberikan kesempatan penulis 

untuk memposting infografis pada laman Instagram. 

Kesempatan yang diberikan oleh atasan langsung, mentor, maupun rekan kerja 

membuat penulis dapat mengembangkan inovasi yang terkait dengan isu masalah 

untuk dapat mencapai tujuan dari rancangan aktualisasi yang telah direncanakan. 

Rasa antusias ini juga membuat semangat dalam setiap proses kegiatan yang 

penulis lakukan, sehingga membuat hal-hal yang dirasa tidak bisa dilakukan 

seperti pembuatan video petunjuk menjadi dapat terlaksana. Hal ini lah yang 

membuat pelaksanaan aktualisasi penulis melebihi dari apa yang telah menjadi 

rancangan aktualisasi. 

 

2. Faktor Penghambat Realisasi Aktualisasi 

Proses aktualisasi yang dilaksanakan oleh penulis pada Bagian Mutasi Kepegawaian 

di Biro Organisasi dan Kepegawaian menemukan beberapa faktor penghambat 

diantaranya yaitu: 

a. Stand Banner sedikit lecek diakibatkan perjalanan dari unit kerja menuju tempat 

percetakan. 

Hambatan ini dapat diurai atau diatasi dengan merapihkan stand banner sebelum 

ditempatkan di tempat yang sudah direncanakan. 

b. Lokasi tempat percetakan stand banner yang tidak berdekatan dengan unit kerja. 

Tempat percetakan stand banner buka pada pukul 09.00 WIB dan seringkali 

tutup sebelum waktu magrib. Padahal waktu magrib ini lah penulis masih dalam 

perjalanan pulang Kembali kerumah, sehingga untuk mengatasinya penulis 

memilih untuk menggunakan Go-Shop pada Aplikasi Gojek sehingga tidak 

menganggu waktu jam kerja.  
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D. Tindak Lanjut 

Tindak lanjut yang dilakukan penulis setelah masa aktualisasi telah selesai, akan 

dijelaskan dalam tabel berikut:  

Tabel 19.  Rencana Tindak Lanjut Aktualisasi Nilai-Nilai Dasar, Kedudukan dan 

Peran PNS untuk mendukung terwujudnya Smart Governance 

No 
Kegiatan dan Tahapan 

Kegiatan 

Nilai-Nilai Dasar PNS 

yang diaktualisasikan 
Teknik Aktualisasi 

1 

Menguji manfaat peletakan 

Stand Banner terkait 

persyaratan kenaikan 

pangkat pada Bagian 

Mutasi Kepegawaian di 

Biro Organisasi dan 

Kepegawaian  

 

a. Melakukan pengecekan 

secara berkala terhadap 

keberadaan stand 

banner;  

b. Mengevaluasi manfaat 

peletakan stand banner; 

c. Perubahan peletakan 

stand banner secara 

berkala. 

Mengamati perubahan, 

pengetahuan, 

pemahaman pegawai 

sebelum dan sesudah 

adanya stand banner 

yang diletakan di bagian 

Mutasi Kepegawaian 

dengan tujuan memahami 

dan memenuhi kebutuhan 

pegawai terkait informasi 

alur dan persyaratan 

kenaikan pangkat dan 

melihat manfaat yang 

ditimbulkan. Hal ini 

merupakan salah satu 

wujud aktualisasi yaitu 

Berorientasi Pelayanan. 

 

Mengamati perubahan, 

pengetahuan, 

pemahaman pegawai 

sebelum dan sesudah 

adanya stand banner 

yang diletakan di bagian 

Mutasi Kepegawaian 

maka penulis harus dapat 

bertanggung 

jawab/Akuntabel atas 

apa yang dicetak 

sehingga dapat menjaga 

nama baik instansi dan 

bagian dalam 

memberikan pemahaman 

persyaratan dan alur 

pelayanan yang 

merupakan wujud sikap 

Loyal. 

 

Tahapan mengamati 

perubahan, pengetahuan, 

pemahaman pegawai 

sebelum dan sesudah 

1. Dilakukan dengan 

memahami dan 

memenuhi kebutuhan 

pegawai terkait 

informasi kenaikan 

pangkat  

2. Dilakukan dengan 

melaksanakan 

tanggung jawab 

terhadap pengecekan 

stand banner  

3. Dilakukan dengan 

menghargai 

komunikasi, 

konsultasi, kerjasama, 

dan berperilaku sopan 

dalam bekerja sama   

4. Dilakukan dengan 

bertanggung jawab 

terhadap stand banner 

serta menjaga nama 

baik Instansi atas 

informasi didalamnya 

5. Dilakukan dengan 

berkoordinasi dengan 

atasan terkait 

perubahan yang 

mungkin terjadi pada 

stand banner tentang 

isi dalam stand banner 

dan perubahan tata 

letak penempatan 
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adanya stand banner 

yang diletakan di bagian 

Mutasi Kepegawaian 

dilaporkan kepada atasan 

serta mentor. Hasil 

laporan diperbaiki 

kekurangannya dan 

dipertahankan setiap 

kelebihannya, dan 

mendapatkan koreksi 

serta arahan lebih lanjut. 

Menghargai masukan, 

arahan dari atasan dan 

mentor dalam 

pengamatan perubahan 

merupakan wujud 

aktualisasi Harmonis 

dan Kolaboratif. 

 

Pengamatan terhadap 

perubahan, pengetahuan, 

pemahaman pegawai 

merupakan upaya dalam 

meningkatkan 

Kompetensi diri dan 

bertindak proaktif dalam 

melakukan pengamatan 

terhadap perubahan 

pemahaman pegawai 

merupakan wujud 

aktualisasi Adaptif. 

2 

Menguji manfaat 

infografis yang diposting 

pada sosial media terkait 

persyaratan kenaikan 

pangkat   

 

a. Melakukan pengecekan 

komentar dan saran 

terhadap infografis 

yang diposting;  

b. Mengevaluasi manfaat 

infografis yang 

diposting. 

Mengamati perubahan, 

pengetahuan, 

pemahaman pegawai 

sebelum dan sesudah 

adanya infografis yang 

diposting pada laman 

Instagram Biro 

Organisasi dan 

Kepegawaian dengan 

tujuan memahami dan 

memenuhi kebutuhan 

pegawai terkait informasi 

alur dan persyaratan 

kenaikan pangkat dan 

melihat manfaat yang 

ditimbulkan. Hal ini 

merupakan salah satu 

wujud aktualisasi yaitu 

Berorientasi Pelayanan. 

 

Mengamati perubahan, 

pengetahuan, 

1. Dilakukan dengan 

memahami dan 

memenuhi kebutuhan 

pegawai terkait 

informasi kenaikan 

pangkat  

2. Dilakukan dengan 

melaksanakan 

tanggung jawab 

terhadap pengecekan 

postingan infografis  

3. Dilakukan dengan 

menghargai 

komunikasi, 

konsultasi, kerjasama, 

dan berperilaku sopan 

dalam bekerja sama   

4. Dilakukan dengan 

bertanggung jawab 

terhadap infografis 
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pemahaman pegawai 

sebelum dan sesudah 

adanya infografis yang 

diposting pada laman 

Instagram Biro 

Organisasi dan 

Kepegawaian maka 

penulis harus dapat 

bertanggung 

jawab/Akuntabel atas 

apa yang dicetak 

sehingga dapat menjaga 

nama baik instansi dan 

bagian dalam 

memberikan pemahaman 

persyaratan dan alur 

pelayanan yang 

merupakan wujud sikap 

Loyal. 

 

Tahapan mengamati 

perubahan, pengetahuan, 

pemahaman pegawai 

sebelum dan sesudah 

adanya infografis yang 

diposting pada laman 

Instagram Biro 

Organisasi dan 

Kepegawaian dilaporkan 

kepada atasan serta 

mentor. Hasil laporan 

diperbaiki 

kekurangannya dan 

dipertahankan setiap 

kelebihannya, dan 

mendapatkan koreksi 

serta arahan lebih lanjut. 

Menghargai masukan, 

arahan dari atasan dan 

mentor dalam 

pengamatan perubahan 

merupakan wujud 

aktualisasi Harmonis 

dan Kolaboratif. 

 

Pengamatan terhadap 

perubahan, pengetahuan, 

pemahaman pegawai 

merupakan upaya dalam 

meningkatkan 

Kompetensi diri dan 

bertindak proaktif dalam 

melakukan pengamatan 

serta menjaga nama 

baik Instansi atas 

informasi didalamnya 

5. Dilakukan dengan 

berkoordinasi dengan 

atasan terkait 

perubahan yang 

mungkin terjadi pada 

infografis tentang isi 

dalam infografis dan 

perubahan tata letak 

penempatan 

6. Menghargai masukan 

serta saran dari 

pegawai atas 

infografis yang sudah 

diposting dengan 

mengecek kesesuaian 

masukan dan 

peraturan terkait 

7. Menjawab pertanyaan 

yang disampaikan 

terkait dengan 

pelayanan kenaikan 

pangkat 
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terhadap perubahan 

pemahaman pegawai 

merupakan wujud 

aktualisasi Adaptif. 

3 

Melakukan evaluasi 

berkala terhadap 

perubahan persyaratan 

terkait kenaikan pangkat 

yang diubah oleh BKN 

maupun peraturan-

peraturan yang terkait. 

 

a. Akan melakukan 

evaluasi jika terdapat 

persyaratan kenaikan 

pangkat yang berubah 

sesuai keputusan kepala 

BKN maupun 

perubahan yang diatur 

dalam peraturan 

lainnya. 

b. Melakukan perbaikan 

atas saran yang 

diberikan dari kuisioner   

Tujuan utama 

melakukan evaluasi 

berkala terhadap 

perubahan persyaratan 

terkait kenaikan 

pangkat yang diubah 

oleh BKN maupun 

peraturan-peraturan 

yang terkait yaitu untuk 

dapat memberikan 

informasi persyaratan 

kenaikan pangkat yang 

baru, mudah dipahami, 

dan sesuai dengan 

kondisi terbaru hal ini 

merupakan wujud 

aktualisasi Berorientasi 

Pelayanan. 

 

Melakukan evaluasi atas 

saran dan memperbaiki 

atas perubahan peraturan 

maka penulis harus 

bertanggung 

jawab/Akuntabel atas 

apa yang dijadikan dasar 

memberikan informasi 

kenaikan pangkat 

sehingga dapat menjaga 

nama baik instansi dan 

bagian dalam 

memberikan pemahaman 

persyaratan dan alur 

pelayanan yang 

merupakan wujud 

aktualisasi Loyal. 

 

Tahapan kegiatan ini juga 

dilakukan sambil 

berkonsultasi dengan 

mentor dan atasan 

langsung terkait hal-hal 

yang harus diringkas. 

Menghargai masukan, 

arahan dari atasan dan 

mentor dalam 

mempelajari dasar 

peraturan untuk 

1. Mengecek secara 

berkala terkait 

persyaratan kenaikan 

pangkat yang 

mungkin terjadi 

perubahan sesuai 

dengan peraturan 

kepala BKN, maupun 

penyesuaian terhadap 

aplikasi dari BKN, 

serta peraturan-

peraturan terkait 

2. Melakukan perbaikan 

atas saran yang 

diberikan dari 

kuisioner   
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memberikan informasi 

persyaratan kenaikan 

pangkat merupakan 

wujud aktualisasi 

Harmonis dan 

Kolaboratif. 

 

Melakukan evaluasi atas 

saran dan memperbaiki 

atas perubahan peraturan 

merupakan upaya 

meningkatkan 

Kompetensi diri dan 

bertindak proaktif untuk 

mempelajari perubahan 

yang cepat terjadi. Hal ini 

merupakan wujud 

aktualisasi dari nilai 

Adaptif. 
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IV. KESIMPULAN 

 

 

A. Kesimpulan 

Kurangnya pemahaman pegawai terkait dengan persyaratan kenaikan pangkat 

mempunyai dampak terhadap penerima pelayanan kenaikan pangkat lainnya, kurangnya 

pemahaman pegawai ini berhasil dikurangi dengan kegiatan aktualisasi pembuatan 

infografis pelayanan kenaikan pangkat. Hal ini dibuktikan dari survei pemahaman 

pegawai yang telah dibuat. Berdasarkan hasil survei pemahaman pegawai tentang 

pelayanan kenaikan pangkat, bahwa kegiatan ini membawa perubahan atas pemahaman 

pegawai. Kegiatan ini belum mempresentasikan semua pegawai Kementerian Agraria dan 

Tata Ruang/Badan Pertanahan Nasional karena tidak semua pegawai yang melihat 

infografis dari instagram maupun stand banner tidak mengisi kuisioner yang sudah dibuat, 

akan tetapi berdasarkan hal tersebut pemahaman pegawai terkait dengan pelayanan 

kenaikan pangkat berubah menjadi lebih paham dari yang sebelumnya. Keberhasilan 

aktualisasi ini bukan dilihat dari berapa banyaknya jumlah usulan yang diterima tapi 

didasarkan pada pemahaman pegawai terhadap persyaratan kenaikan pangkat. 

Persyaratan yang menjadi acuan kenaikan pangkat bukan persyaratan administrasi yang 

menjadi syarat kenaikan pangkat, sehingga indikator ini dapat dilihat dari penurunan 

jumlah pegawai yang TMS. Realisasi kegiatan aktualisasi yang dilakukan dalam rangka 

pemecahan isu berupa kurangnya pemahaman pegawai terkait dengan persyaratan 

kenaikan pangkat adalah sebagai berikut: 

1. Membuat alur proses kenaikan pangkat; 

2. Membuat standing banner yang dapat dipindai dan terhubung pada sebuah link untuk 

mendapatkan informasi persyaratan kenaikan pangkat; 

3. Membuat video yang memuat informasi persyaratan kenaikan pangkat; 

4. Membuat e-pedoman yang memuat informasi persyaratan kenaikan pangkat; 

5. Memposting gambar yang memuat informasi persyaratan kenaikan pangkat di sosial 

media. 

 



125 
 

B. Saran 

Setelah melaksanakan kegiatan aktualisasi ini, berikut beberapa tindak lanjut dari 

pelaksanaan aktualisasi antara lain: 

1. Penulis menyarankan untuk perlunya perbaikan dilakukan atas perkembangan 

persyaratan yang mengalami perubahan dan melakukan evaluasi lanjutan atas setiap 

infografis yang dibuat untuk dapat mengetahui manfaat yang dihasilkan; 

2. Perlu adanya pengalokasian anggaran untuk percetakan stand banner; 

3. Pembuatan infografis yang berkaitan dengan pelayanan yang terkait bagian mutasi 

kepegawaian; 

4. Memberikan informasi secara berkala sebelum periode kenaikan pangkat dimulai. 
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Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 17 Tahun 2015 tentang 

Kementerian Agraria dan Tata Ruang 

 

Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 
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LAMPIRAN 

 

 

Tabel 20. Rekapitulasi Jumlah Penerapan Nilai Ber-AKHLAK pada Rancangan Aktualisasi 

No Kegiatan Tahapan Kegiatan 
Jumlah Penerapan Nilai Ber-AKHLAK 

Jumlah Berorientasi 

Pelayanan 
Akuntabel Kompeten Harmonis Loyal Adaptif Kolaboratif 

1 

Menganalisa Peraturan-

Peraturan Tentang Alur 

serta Persyaratan 

Terkait Pelayanan 

Kenaikan Pangkat 

1. Menyiapkan serta 

mengumpulkan 

peraturan-peraturan 

terkait pelayanan 

kenaikan pangkat; 

 

1 1 1 1 1 1 1 7 

2. Membaca peraturan-

peraturan yang berkaitan 

dengan pelayanan 

kenaikan pangkat; 

 

1 1 1 1 1 1 1 7 

3. Memahami peraturan 

perundangan-undangan 

yang berkaitan dengan 

pelayanan kenaikan 

pangkat; 

1 1 1 1 1 1 1 7 

4. Menjadikan peraturan-

peraturan yang sudah 

dibaca dan dipahami 

sebagai acuan dalam 

memberikan pelayanan 

kenaikan pangkat. 

1 1 1 1 1 1 1 7 
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2 

Penyusunan Desain 

Awal Infografis Yang 

Dicetak Menjadi Stand 

Banner Tentang Alur 

Serta Persyaratan 

Terkait Pelayanan 

Kenaikan Pangkat 

1. Mempelajari peraturan 

ketentuan umum terkait 

alur serta persyaratan 

terkait pelayanan 

kenaikan pangkat; 

1 1 1 1 1 1 1 7 

2. Membuat desain awal 

infografis yang dicetak 

menjadi stand banner; 

1 1 1 1 1 1 1 7 

3. Konsultasi desain awal 

infografis yang dicetak 

menjadi stand banner 

pada mentor dan atasan 

langsung. 

1 1 1 1 1 1 1 7 

3 

Penyusunan Desain 

Awal Infografis 

Tentang Alur Serta 

Persyaratan Terkait 

Pelayanan Kenaikan 

Pangkat 

1. Mempelajari peraturan 

ketentuan umum terkait 

alur serta persyaratan 

terkait pelayanan 

kenaikan pangkat; 

1 1 1 1 1 1 1 7 

2. Membuat desain awal 

Infografis; 
1 1 1 1 1 1 1 7 

3. Konsultasi desain awal 

Infografis pada mentor 

dan atasan langsung. 

1 1 1 1 1 1 1 7 

4 

 

Merevisi Desain Awal 

Serta Mencetak Stand 

Banner dan Infografis 

Sesuai Dengan Arahan 

Atasan dan Mentor 

1. Merangkum, 

mempelajari, serta 

merevisi masukan dari 

mentor dan Atasan 

terhadap desain awal 

Stand Banner dan 

Infografis. 

1 1 1 1 1 1 1 7 
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2. Membuat desain Stand 

Banner dan Infografis 

sesuai hasil diskusi dan 

arahan dari mentor serta 

atasan langsung. 

1 1 1 1 1 1 1 7 

3. Mencetak Stand Banner 

dan Infografis. 
1 1 1 1 1 1 1 7 

5 

Peletakan stand banner 

di Bagian Mutasi 

Kepegawaian dan 

memposting infografis 

ke media sosial Biro 

Organisasi dan 

Kepegawaian 

1. Konsultasi dengan atasan 

terkait izin peletakan dan 

menentukan tempat 

peletakan stand banner. 

1 1 1 1 1 1 1 7 

2. Memposting infografis ke 

Sosial Media setelah 

disepakati oleh atasan dan 

mentor. 

1 1 1 1 1 1 1 7 

3. Mengamati perubahan, 

pengetahuan, pemahaman 

pegawai sebelum dan 

sesudah adanya stand 

banner yang diletakan di 

bagian Mutasi 

Kepegawaian serta 

infografis yang dishare 

melalui sosial media Biro 

Organisasi dan 

Kepegawaian. 

1 1 1 1 1 1 1 7 

Jumlah 112 
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Tabel 21. Rekapitulasi Jumlah Penerapan Nilai Ber-AKHLAK pada Laporan Aktualisasi 

No Kegiatan Tahapan Kegiatan 
Jumlah Penerapan Nilai Ber-AKHLAK 

Jumlah Berorientasi 

Pelayanan 
Akuntabel Kompeten Harmonis Loyal Adaptif Kolaboratif 

1 

Menganalisa Peraturan-

Peraturan Tentang Alur 

serta Persyaratan 

Terkait Pelayanan 

Kenaikan Pangkat 

5. Menyiapkan serta 

mengumpulkan 

peraturan-peraturan 

terkait pelayanan 

kenaikan pangkat; 

 

1 1 1 1 1 1 1 7 

6. Membaca peraturan-

peraturan yang berkaitan 

dengan pelayanan 

kenaikan pangkat; 

 

1 1 1 1 1 1 1 7 

7. Memahami peraturan 

perundangan-undangan 

yang berkaitan dengan 

pelayanan kenaikan 

pangkat; 

1 1 1 1 1 1 1 7 

8. Menjadikan peraturan-

peraturan yang sudah 

dibaca dan dipahami 

sebagai acuan dalam 

memberikan pelayanan 

kenaikan pangkat. 

1 1 1 1 1 1 1 7 

2 

Penyusunan Desain 

Awal Infografis Yang 

Dicetak Menjadi Stand 

4. Mempelajari peraturan 

ketentuan umum terkait 

alur serta persyaratan 

1 1 1 1 1 1 1 7 
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Banner Tentang Alur 

Serta Persyaratan 

Terkait Pelayanan 

Kenaikan Pangkat 

terkait pelayanan 

kenaikan pangkat; 

5. Membuat desain awal 

infografis yang dicetak 

menjadi stand banner; 

1 1 1 1 1 1 1 7 

6. Konsultasi desain awal 

infografis yang dicetak 

menjadi stand banner 

pada mentor dan atasan 

langsung. 

1 1 1 1 1 1 1 7 

3 

Penyusunan Desain 

Awal Infografis 

Tentang Alur Serta 

Persyaratan Terkait 

Pelayanan Kenaikan 

Pangkat 

4. Mempelajari peraturan 

ketentuan umum terkait 

alur serta persyaratan 

terkait pelayanan 

kenaikan pangkat; 

1 1 1 1 1 1 1 7 

5. Membuat desain awal 

Infografis; 
1 1 1 1 1 1 1 7 

6. Konsultasi desain awal 

Infografis pada mentor 

dan atasan langsung. 

1 1 1 1 1 1 1 7 

4 

 

Merevisi Desain Awal 

Serta Mencetak Stand 

Banner dan Infografis 

Sesuai Dengan Arahan 

Atasan dan Mentor 

4. Merangkum, 

mempelajari, serta 

merevisi masukan dari 

mentor dan Atasan 

terhadap desain awal 

Stand Banner dan 

Infografis. 

1 1 1 1 1 1 1 7 

5. Membuat desain Stand 

Banner dan Infografis 

sesuai hasil diskusi dan 

1 1 1 1 1 1 1 7 
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arahan dari mentor serta 

atasan langsung. 

6. Mencetak Stand Banner 

dan Infografis. 
1 1 1 1 1 1 1 7 

5 

Peletakan stand banner 

di Bagian Mutasi 

Kepegawaian dan 

memposting infografis 

ke media sosial Biro 

Organisasi dan 

Kepegawaian 

4. Konsultasi dengan atasan 

terkait izin peletakan dan 

menentukan tempat 

peletakan stand banner. 

1 1 1 1 1 1 1 7 

5. Memposting infografis ke 

Sosial Media setelah 

disepakati oleh atasan dan 

mentor. 

1 1 1 1 1 1 1 7 

6. Mengamati perubahan, 

pengetahuan, pemahaman 

pegawai sebelum dan 

sesudah adanya stand 

banner yang diletakan di 

bagian Mutasi 

Kepegawaian serta 

infografis yang dishare 

melalui sosial media Biro 

Organisasi dan 

Kepegawaian. 

1 1 1 1 1 1 1 7 

6 

Tambahan Kegiatan 

Pembuatan Video, e-

Pedoman, Link yang 

terhubung dengan semua 

eviden yang telah dibuat 

pada aktualisasi 

Konsultasi dengan atasan 

terkait izin pembuatan 

infografis berupa video, e-

pedoman dan link yang 

terhubung kepada semua 

eviden. 

1 1 1 1 1 1 1 7 

Pembuatan infografis berupa 

video, e-pedoman dan link 
1 1 1 1 1 1 1 7 
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yang terhubung kepada semua 

eviden. 

Tindak Lanjut 

1 

Menguji manfaat 

peletakan Stand Banner 

terkait persyaratan 

kenaikan pangkat pada 

Bagian Mutasi 

Kepegawaian di Biro 

Organisasi dan 

Kepegawaian  
 

Melakukan pengecekan 

secara berkala terhadap 

keberadaan stand banner;  
 

1 1 1 1 1 1 1 7 

Mengevaluasi manfaat 

peletakan stand banner; 

 

1 1 1 1 1 1 1 7 

Perubahan peletakan stand 

banner secara berkala 
1 1 1 1 1 1 1 7 

2 

Menguji manfaat 

infografis yang 

diposting pada sosial 

media terkait 

persyaratan kenaikan 

pangkat 

Melakukan pengecekan 

komentar dan saran 

terhadap infografis yang 

diposting; 

1 1 1 1 1 1 1 7 

Mengevaluasi manfaat 

infografis yang diposting 
1 1 1 1 1 1 1 7 

3 

Melakukan evaluasi 

berkala terhadap 

perubahan persyaratan 

terkait kenaikan pangkat 

yang diubah oleh BKN 

maupun peraturan-

peraturan yang terkait. 

 
 

Akan melakukan evaluasi 

jika terdapat persyaratan 

kenaikan pangkat yang 

berubah sesuai keputusan 

kepala BKN maupun 

perubahan yang diatur 

dalam peraturan lainnya. 
 

1 1 1 1 1 1 1 7 

Melakukan perbaikan atas 

saran yang diberikan dari 

kuisioner 

1 1 1 1 1 1 1 7 

Jumlah 175 



Rencana Tindak Lanjut Aktualisasi Nilai-nilai Dasar, Kedudukan dan Peran PNS untuk 

mendukung terwujudnya Smart Governance 

No Kegiatan dan Tahapan Kegiatan 
Nilai-Nilai Dasar PNS 

yang diaktualisasikan 
Teknik Aktualisasi 

1 

Menguji manfaat peletakan Stand 

Banner terkait persyaratan kenaikan 

pangkat pada Bagian Mutasi 

Kepegawaian di Biro Organisasi 

dan Kepegawaian  

 

a. Melakukan pengecekan secara 

berkala terhadap keberadaan 

stand banner;  

b. Mengevaluasi manfaat peletakan 

stand banner; 

c. Perubahan peletakan stand 

banner secara berkala. 

Mengamati perubahan, 

pengetahuan, 

pemahaman pegawai 

sebelum dan sesudah 

adanya stand banner 

yang diletakan di bagian 

Mutasi Kepegawaian 

dengan tujuan memahami 

dan memenuhi kebutuhan 

pegawai terkait informasi 

alur dan persyaratan 

kenaikan pangkat dan 

melihat manfaat yang 

ditimbulkan. Hal ini 

merupakan salah satu 

wujud aktualisasi yaitu 

Berorientasi Pelayanan. 

 

Mengamati perubahan, 

pengetahuan, 

pemahaman pegawai 

sebelum dan sesudah 

adanya stand banner 

yang diletakan di bagian 

Mutasi Kepegawaian 

maka penulis harus dapat 

bertanggung 

jawab/Akuntabel atas 

apa yang dicetak 

sehingga dapat menjaga 

nama baik instansi dan 

bagian dalam 

memberikan pemahaman 

persyaratan dan alur 

pelayanan yang 

merupakan wujud sikap 

Loyal. 

 

Tahapan mengamati 

perubahan, pengetahuan, 

pemahaman pegawai 

sebelum dan sesudah 

adanya stand banner 

yang diletakan di bagian 

Mutasi Kepegawaian 

1. Dilakukan dengan 

memahami dan 

memenuhi kebutuhan 

pegawai terkait 

informasi kenaikan 

pangkat  

2. Dilakukan dengan 

melaksanakan 

tanggung jawab 

terhadap pengecekan 

stand banner  

3. Dilakukan dengan 

menghargai 

komunikasi, 

konsultasi, kerjasama, 

dan berperilaku sopan 

dalam bekerja sama   

4. Dilakukan dengan 

bertanggung jawab 

terhadap stand banner 

serta menjaga nama 

baik Instansi atas 

informasi didalamnya 

5. Dilakukan dengan 

berkoordinasi dengan 

atasan terkait 

perubahan yang 

mungkin terjadi pada 

stand banner tentang 

isi dalam stand banner 

dan perubahan tata 

letak penempatan 

 



dilaporkan kepada atasan 

serta mentor. Hasil 

laporan diperbaiki 

kekurangannya dan 

dipertahankan setiap 

kelebihannya, dan 

mendapatkan koreksi 

serta arahan lebih lanjut. 

Menghargai masukan, 

arahan dari atasan dan 

mentor dalam 

pengamatan perubahan 

merupakan wujud 

aktualisasi Harmonis 

dan Kolaboratif. 

 

Pengamatan terhadap 

perubahan, pengetahuan, 

pemahaman pegawai 

merupakan upaya dalam 

meningkatkan 

Kompetensi diri dan 

bertindak proaktif dalam 

melakukan pengamatan 

terhadap perubahan 

pemahaman pegawai 

merupakan wujud 

aktualisasi Adaptif. 

2 

Menguji manfaat infografis yang 

diposting pada sosial media terkait 

persyaratan kenaikan pangkat   

 

a. Melakukan pengecekan 

komentar dan saran terhadap 

infografis yang diposting;  

b. Mengevaluasi manfaat infografis 

yang diposting. 

Mengamati perubahan, 

pengetahuan, 

pemahaman pegawai 

sebelum dan sesudah 

adanya infografis yang 

diposting pada laman 

Instagram Biro 

Organisasi dan 

Kepegawaian dengan 

tujuan memahami dan 

memenuhi kebutuhan 

pegawai terkait informasi 

alur dan persyaratan 

kenaikan pangkat dan 

melihat manfaat yang 

ditimbulkan. Hal ini 

merupakan salah satu 

wujud aktualisasi yaitu 

Berorientasi Pelayanan. 

 

Mengamati perubahan, 

pengetahuan, 

pemahaman pegawai 

1. Dilakukan dengan 

memahami dan 

memenuhi kebutuhan 

pegawai terkait 

informasi kenaikan 

pangkat  

2. Dilakukan dengan 

melaksanakan 

tanggung jawab 

terhadap pengecekan 

postingan infografis  

3. Dilakukan dengan 

menghargai 

komunikasi, 

konsultasi, kerjasama, 

dan berperilaku sopan 

dalam bekerja sama   

4. Dilakukan dengan 

bertanggung jawab 

terhadap infografis 

serta menjaga nama 



sebelum dan sesudah 

adanya infografis yang 

diposting pada laman 

Instagram Biro 

Organisasi dan 

Kepegawaian maka 

penulis harus dapat 

bertanggung 

jawab/Akuntabel atas 

apa yang dicetak 

sehingga dapat menjaga 

nama baik instansi dan 

bagian dalam 

memberikan pemahaman 

persyaratan dan alur 

pelayanan yang 

merupakan wujud sikap 

Loyal. 

 

Tahapan mengamati 

perubahan, pengetahuan, 

pemahaman pegawai 

sebelum dan sesudah 

adanya infografis yang 

diposting pada laman 

Instagram Biro 

Organisasi dan 

Kepegawaian dilaporkan 

kepada atasan serta 

mentor. Hasil laporan 

diperbaiki 

kekurangannya dan 

dipertahankan setiap 

kelebihannya, dan 

mendapatkan koreksi 

serta arahan lebih lanjut. 

Menghargai masukan, 

arahan dari atasan dan 

mentor dalam 

pengamatan perubahan 

merupakan wujud 

aktualisasi Harmonis 

dan Kolaboratif. 

 

Pengamatan terhadap 

perubahan, pengetahuan, 

pemahaman pegawai 

merupakan upaya dalam 

meningkatkan 

Kompetensi diri dan 

bertindak proaktif dalam 

baik Instansi atas 

informasi didalamnya 

5. Dilakukan dengan 

berkoordinasi dengan 

atasan terkait 

perubahan yang 

mungkin terjadi pada 

infografis tentang isi 

dalam infografis dan 

perubahan tata letak 

penempatan 

6. Menghargai masukan 

serta saran dari 

pegawai atas 

infografis yang sudah 

diposting dengan 

mengecek kesesuaian 

masukan dan 

peraturan terkait 

7. Menjawab pertanyaan 

yang disampaikan 

terkait dengan 

pelayanan kenaikan 

pangkat 

 



melakukan pengamatan 

terhadap perubahan 

pemahaman pegawai 

merupakan wujud 

aktualisasi Adaptif. 

3 

Melakukan evaluasi berkala 

terhadap perubahan persyaratan 

terkait kenaikan pangkat yang 

diubah oleh BKN maupun 

peraturan-peraturan yang terkait. 

 

a. Akan melakukan evaluasi jika 

terdapat persyaratan kenaikan 

pangkat yang berubah sesuai 

keputusan kepala BKN maupun 

perubahan yang diatur dalam 

peraturan lainnya. 

b. Melakukan perbaikan atas saran 

yang diberikan dari kuisioner   

Tujuan utama 

melakukan evaluasi 

berkala terhadap 

perubahan persyaratan 

terkait kenaikan 

pangkat yang diubah 

oleh BKN maupun 

peraturan-peraturan 

yang terkait yaitu untuk 

dapat memberikan 

informasi persyaratan 

kenaikan pangkat yang 

baru, mudah dipahami, 

dan sesuai dengan 

kondisi terbaru hal ini 

merupakan wujud 

aktualisasi Berorientasi 

Pelayanan. 

 

Melakukan evaluasi atas 

saran dan memperbaiki 

atas perubahan peraturan 

maka penulis harus 

bertanggung 

jawab/Akuntabel atas 

apa yang dijadikan dasar 

memberikan informasi 

kenaikan pangkat 

sehingga dapat menjaga 

nama baik instansi dan 

bagian dalam 

memberikan pemahaman 

persyaratan dan alur 

pelayanan yang 

merupakan wujud 

aktualisasi Loyal. 

 

Tahapan kegiatan ini juga 

dilakukan sambil 

berkonsultasi dengan 

mentor dan atasan 

langsung terkait hal-hal 

yang harus diringkas. 

Menghargai masukan, 

arahan dari atasan dan 

1. Mengecek secara 

berkala terkait 

persyaratan kenaikan 

pangkat yang 

mungkin terjadi 

perubahan sesuai 

dengan peraturan 

kepala BKN, maupun 

penyesuaian terhadap 

aplikasi dari BKN, 

serta peraturan-

peraturan terkait 

2. Melakukan perbaikan 

atas saran yang 

diberikan dari 

kuisioner   



mentor dalam 

mempelajari dasar 

peraturan untuk 

memberikan informasi 

persyaratan kenaikan 

pangkat merupakan 

wujud aktualisasi 

Harmonis dan 

Kolaboratif. 

 

Melakukan evaluasi atas 

saran dan memperbaiki 

atas perubahan peraturan 

merupakan upaya 

meningkatkan 

Kompetensi diri dan 

bertindak proaktif untuk 

mempelajari perubahan 

yang cepat terjadi. Hal ini 

merupakan wujud 

aktualisasi dari nilai 

Adaptif. 
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